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“頑張れなくていい、嫌になったていい、情けなくていい、怖くなってもい。
どんな自分だっていい、君はありのままでいい.”
~ 間違っちゃいない – ジャニーズ WEST. ~

“Tidak apa-apa tidak bekerja keras, tidak apa-apa jika tidak suka, tidak apa-apa untuk menjadi menyedihkan, tidak apa-apa untuk merasa takut. Tidak masalah siapa kamu, jadilah diri mu sendiri”

~ Machigacchainai – Johnny’s WEST. ~
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Cahyaningrum, Giranita Wahyu Kurmelania. 2024. “Perilaku Abnormal Pada Tokoh Morozumi Dalam Film Character Karya Akira Nagai (Kajian Psikologi Sastra)”. Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang. Dosen Pembimbing Fajria Noviana, S.S., M.Hum.

Perilaku abnormal, dalam konteks psikologi, merujuk pada pola perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma sosial atau budaya yang berlaku. Perilaku abnormal, terutama pembunuhan, sering diangkat sebagai tema sentral dalam perfilman Jepang. Salah satu karya film Jepang dengan tema perilaku abnormal yaitu film berjudul Character karya Akira Nagai. Film bercerita mengenai pemuda bernama Morozumi yang terobsesi oleh keluarga empat anggota dan sebuah komik berjudul “34”. Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan struktur naratif dan wujud perilaku abnormal Morozumi dalam film Character. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan metode psikologi sastra dan data disajikan secara deskriptif kualitatif. Penulis menggunakan teori naratif film milik Pratista yang digunakan untuk menganalisis struktur naratif film dan teori Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition yang digunakan untuk menganalisis wujud perilaku abnormal Morozumi. 
Berdasarkan hasil analisis. Film Character memiliki hasil analisis yang relevan dengan teori naratif film milik Pratista dan teori Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition, hal tersebut terbukti bahwa film Character memiliki unsur naratif yang terdiri dari cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang yang terdiri dari 8 ruang, hubungan naratif dengan waktu yaitu durasi cerita yang berjalan selama dua tahun, dan struktur tiga babak yaitu tahap persiapan, tahap konfrontasi, dan tahap resolusi. Kemudian untuk teori Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition dibuktikan bahwa Morozumi memiliki perilaku abnormal. Perilaku abnormal tersebut ditandai dengan ciri agresif, mudah tersinggung, manipulasi, pembunuhan, serta kurangnya penyesalan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Morozumi memiliki perilaku abnormal yang membahayakan orang lain, dikarenakan Morozumi telah melakukan tindakan pemembunuhan. Namun dikarenakan perilaku abnormal tersebut disebabkan karena trauma masa kecilnya, perilaku tersebut dapat diubah menjadi perilaku yang lebih baik jika Morozumi rutin menjalani rehabilitasi dan mau melupakan masa lalunya. 


Kata Kunci: 	kondisi psikologis; psikologi sastra; perilaku abnormal; DSM V;
film; Character
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Cahyaningrum, Giranita Wahyu Kurmelania. 2024. "Abnormal Behavior of the Character Morozumi in the Character Movie by Akira Nagai (Literary Psychological Study)" (Psychological Studies of Literature)”. Thesis, Department of Japanese Language and Culture, Diponegoro University, Semarang. Advisor Fajria Noviana, S.S., M.Hum.

Abnormal behavior, in the context of psychology, refers to patterns of behavior that do not conform to prevailing social or cultural norms. Abnormal behavior, especially murder, is often raised as a central theme in Japanese literary works, including in the film industry. One of the Japanese literary works in the form of a film with the theme of abnormal behavior is a film entitled Character by Akira Nagai. The film tells the story of one of the main characters named Morozumi Shuichi who has abnormal behavior. Morozumi is a psychopath who is obsessed with a four-member family and a comic titled "34". The purpose of this research is to reveal the narrative structure and how Morozumi's abnormal behavior manifests in the film. This research is a literature research with literary psychology method and the data is presented descriptively qualitative. The author uses Pratista's film narrative theory which is used to analyze the narrative structure of the film and Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition which is used to analyze Morozumi's form of abnormal behavior. 
Based on the results of the analysis. Character films have analysis results that are relevant to Pratista's film narrative theory and Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition theory, it is proven that Character films have narrative elements consisting of stories and plots, narrative relationships with space consisting of 8 spaces, narrative relationships with time, namely the duration of the story that runs for two years, and a three-act structure, namely the preparation stage, confrontation stage, and resolution stage. Then the results of the analysis of Morozumi's abnormal behavior form have results that are relevant to the it is proven that Morozumi has abnormal behavior. This abnormal behavior is characterized by aggression, irritability, manipulation, murder, and lack of remorse. Therefore, it can be concluded that Morozumi has abnormal behavior that endangers others, because Morozumi has committed murder. However, because the abnormal behavior is caused by his childhood trauma, the behavior can be changed into better behavior if Morozumi regularly undergoes rehabilitation and wants to forget his past.

Keywords: 	psychological condition; psychology of literature; abnormal behavior; dsm v; film; Character
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Kesehatan mental adalah suatu keadaan di mana individu memiliki keseimbangan emosional, psikologis, dan sosial yang memungkinkannya untuk mengatasi tekanan hidup, berfungsi secara efektif, dan berkontribusi pada masyarakat. Kesehatan mental yang baik sangat penting karena memiliki dampak signifikan pada kualitas hidup seseorang. Kondisi kesehatan mental yang baik membantu individu mengatasi stres, menjaga hubungan interpersonal yang sehat, dan merasa bermakna dalam kehidupan mereka. Selain itu, memiliki kesehatan mental yang baik juga dapat meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan daya juang individu dalam menghadapi tantangan sehari-hari (American Psychiatric Association, 2013:20). 
Kondisi kesehatan mental yang tidak stabil dapat mempengaruhi kemampuan seseorang untuk memahami realitas, mengontrol perilaku, dan berinteraksi dengan orang lain secara sehat. Hal ini dapat mengarah pada perilaku yang tidak wajar, seperti gangguan makan, kecanduan zat, kecemasan, depresi, dan gangguan kepribadian. Gangguan mental ini dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari individu, hubungan sosial, dan kinerja di tempat kerja (American Psychiatric Association, 2013:20). 
Perilaku abnormal, dalam konteks psikologi, merujuk pada pola perilaku yang melenceng dari norma-norma sosial atau budaya yang berlaku, sehingga dapat menimbulkan disfungsi atau penderitaan bagi individu yang bersangkutan atau orang lain di sekitarnya. Perilaku abnormal sering kali diidentifikasi berdasarkan sejumlah kriteria, termasuk kelangkaan, ketidaknormalan, gangguan fungsi, atau ketidakmampuan untuk beradaptasi dengan situasi tertentu. Para ahli psikologi menerapkan berbagai teori dan pendekatan untuk memahami dan mengatasi perilaku abnormal, termasuk diagnosis, pengobatan, dan terapi yang sesuai (William & Winduwati, 2021:128).
Dalam beberapa tahun terakhir, Jepang telah mengalami beberapa kasus kejahatan berat yang mengguncang masyarakat. Dari semua kasus kejahatan berat, kasus kekerasan dan pembunuhan merupakan salah satu kejahatan yang menjadi topik utama di Jepang. Dalam sebuah data yang dibuat oleh Badan Kepolisian Nasional Jepang berupa grafik jumlah kejahatan berat yang telah diakui pada tahun 2017 hingga tahun 2021[footnoteRef:1]. Pada tahun 2021 tercatat sejumlah 8.823 kasus tindak pidana, angka tersebut telah menurun dibandingkan pada tahun 2020. Dari angka 8.823 tersebut terdapat sejumlah 875 kasus pembunuhan. Badan Kepolisian Nasional Jepang juga mengadakan survei dengan membuat angket untuk 5000 orang dengan pertanyaan “Jenis Kejahatan Apa Yang Ada Dalam Pikiran Anda. Silakan Pilih Yang Menjadi Kekhawatiran Terbesar Saat Ini”. Tercatat sebesar 79.1% responden menjawab bahwa mereka khawatir akan kejahatan pembunuhan tanpa bandang bulu. [1:  https://www.npa.go.jp/publications/statistics/crime/situation/r3_hanzaijyousei.pdf  diakses 8 November 2021] 

	Salah satu kasus pembunuhan yaitu insiden yang terjadi di kota Kofu Prefektur Yamanashi, Jepang. Pelaku bernama Hiroki Endo yang didakwa kejahatan insiden pembunuhan dan pembakaran pada Oktober 2021, di mana mayat pasangan suami istri ditemukan di reruntuhan bangunan. Berdasarkan pernyataan jaksa, terdakwa Endo dulunya bersekolah di SMA yang sama dengan putri sulung korban. Adapun motifnya, dia membenci kenyataan bahwa cintanya bertepuk sebelah tangan kepada putri sulung korban. Dia mengklaim bahwa dia membunuh seluruh keluarganya di depan putri sulung korban dan mencoba menyakitinya juga. Jaksa meminta agar Endo diberi keringanan dengan alasan Endo mempunyai banyak pengalaman traumatis dalam lingkungan keluarga yang sulit dan kondisi mentalnya tidak stabil saat kejadian[footnoteRef:2]. [2:  https://www.asahi.com/articles/ASRBT75HFRBTUZOB001.html diakses 8 November 2021] 

Kemudian terdapat pula insiden percobaan pembunuhan dengan motif ingin mendapatkan hukuman mati dan ingin bersenang-senang pada malam halloween. Peristiwa tersebut terjadi pada tanggal 31 Oktober 2021 di stasiun Chofu pada gerbong kereta menuju Shinjuku. Pada saat insiden terjadi tertangkap oleh kamera penumpang, seorang pria mengenakan kostum joker, pria tersebut bernama Kyota Hattori, pelaku dari insiden. Dalam melancarkan aksinya, Hattori telah menyiapkan korek api dan menyiram minyak di beberapa gerbong, kemudian menggunakan pisau ia menikam seorang pria berumur 70 tahun hingga kondisi kritis. Tidak hanya itu saja Hattori pun berhasil menyulut api hingga memakan korban luka-luka sebanyak 16 orang[footnoteRef:3]. [3:  https://www.ytv.co.jp/miyaneya/article/page_0nr5xh7qnk0r7l9k.html diakses 8 November 2021] 

Kasus-kasus ini mencakup berbagai motif dan latar belakang, mulai dari kecemasan sosial hingga masalah kesehatan mental. Fenomena ini menyoroti pentingnya kesadaran dan penanganan yang tepat terhadap kesehatan mental dan permasalahan sosial di masyarakat Jepang. Pemahaman mendalam terhadap kasus-kasus seperti ini akan membantu mengidentifikasi faktor-faktor pemicu dan mendorong upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi perilaku abnormal yang dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain.
Perilaku abnormal, terutama pembunuhan, sering diangkat sebagai tema sentral dalam karya sastra Jepang, termasuk di industri perfilman. Film-film dengan tema pembunuhan sering menggali kompleksitas psikologis karakter dan alur cerita yang mempertontonkan konflik moral, emosional, dan etika. Industri perfilman di Jepang telah berkembang pesat sejak dimulainya produksi film pada awal abad ke-20. Sebagai salah satu negara dengan sejarah perfilman yang kaya, Jepang telah memberikan kontribusi signifikan terhadap industri film global dengan karya-karya yang mengakar dalam budaya dan tradisi Jepang (Putra, 2020:300).
Peran tokoh dalam film sangat penting dalam membentuk naratif dan memberikan makna dalam konteks cerita. Para tokoh dalam sebuah film berfungsi sebagai perwakilan dari beragam sisi manusia, termasuk perilaku yang mungkin dianggap "abnormal". Penyutradara film menggunakan karakter-karakter ini untuk menggambarkan kompleksitas kehidupan manusia, baik yang sesuai dengan norma sosial maupun yang keluar dari batasan-batasan tersebut (Yulandari, 2021:55). Tokoh-tokoh dalam film membawa penonton ke dalam perjalanan emosional dan kognitif, memungkinkan mereka untuk memahami lebih dalam tentang karakter manusia dan konteksnya dalam cerita yang dipresentasikan (Januarti, 2022:42).
Salah satu contoh karya sastra Jepang novel dan film dengan tema pembunuhan akibat dari perilaku abnormal yaitu novel berjudul Seibo 聖母 karya Akiyoshi Rikako. Di Jepang novel Seibo sudah diterbitkan sejak tahun 2015, kemudian Indonesia menerbitkan versi terjemahan pada tahun 2019 dengan judul Holly Mother. Novel ini memfokuskan cerita mengenai seorang wanita tua bernama Honami yang berusia 40 tahun dan seorang remaja SMA bernama Makoto. Novel ini menceritakan mengenai pembunuhan anak-anak yang terjadi di lingkungan tempat tinggal Honami. Honami yang memiliki balita bernama Kaoru merasa khawatir akan keselamatan Kaoru. Kemudian pada akhir novel dapat diketahui bahwa Makoto merupakan anak Honami dan Kaoru adalah cucu Honami. Dapat diketahui pula bahwa Makoto merupakan pelaku dari semua pembunuhan. Makoto membunuh anak-anak disebabkan karena depresi yang ia alami. Makoto mengandung Kaoru karena ia diperkosa oleh teman prianya. Kemudian Honami yang mengetahui perbuatan anaknya, berusaha untuk menutupi semua bukti ataupun mengecoh penyelidikan.      
Selain itu terdapat pula film berjudul Misumiso, dalam judul Inggris Liverleaf (2018), yang disutradarai oleh Eisuke Naito. Mengisahkan mengenai seorang gadis remaja bernama Haruka Nozaki yang menjalani kehidupan sekolahnya dengan dibuli oleh teman sekelasnya. Haruka yang menerima nasihat orang tuanya untuk berhenti sekolah agar terlepas dari pembulian, membuat teman sekelas yang membulinya tidak terima dan memutuskan untuk melanjutkan pembulian kepada keluarga Haruka. Ketika Haruka pergi, mereka membakar rumah Haruka hingga menewaskan orang tuanya dan adiknya mengalami luka bakar di seluruh tubuh. Pembulian serta peristiwa kehilangan keluarga yang dialaminya telah menghancurkan kehidupan Haruka. Hal tersebut menyebabkan Haruka kehilangan akal sehatnya, hingga membunuh semua orang yang terlibat dalam kematian orang tuanya.
[bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4]Tidak hanya itu saja terdapat pula film berjudul Character karya Akira Nagai. Film ini bercerita mengenai seorang pemuda bernama Yamashiro Keigo yang bermimpi ingin menjadi penulis manga dan seorang pemuda bernama Morozumi Shuichi yang memiliki perilaku abnormal. Yamashiro Keigo merupakan seorang yang saat bertekad untuk mengejar mimpinya, namun Yamashiro tidak dapat membuat karakter jahat dalam manganya, hingga akhirnya ia memutuskan untuk berhenti dari dunia manga. Setelah itu peristiwa yang tak terduga terjadi kepada Yamashiro. Yamashiro tidak sengaja berdiri di TKP pembunuhan, melihat korban jiwa, dan melihat pelaku dari pembunuhan tersebut. Kemudian Yamashiro menjadikan peristiwa tersebut sebagai inspirasi cerita dalam manganya dan menjadikan pria tersebut sebagai karakter orisinalnya. Kemudian Yamashiro berhasil debut dengan karya manganya yang berjudul “34” (san juu shi).
Sedangkan Morozumi Shuichi adalah seorang psikopat yang terobsesi oleh keluarga empat anggota dan sebuah komik berjudul “34” yang ditulis oleh Yamashiro Keigo. Penyebab Morozumi terobsesi hingga membunuh keluarga empat anggota dikarenakan masa kecilnya. Ia lahir dan dibesarkan di desa Kujou, sebuah desa yang berisi komunitas yang berpikir bahwa lambang kebahagian adalah keluarga dengan empat anggota. Suatu hari saat desa Kujou menjalani pemeriksaan, polisi mengetahui bahwa setiap anak yang lahir di desa tersebut tidak memiliki sertifikat kelahiran. Dikarenakan hal tersebut melanggar peraturan, polisi menangkap semua warga desa Kujou dan sebagian warganya pun ada yang bunuh diri. Hal tersebut menyebabkan Morozumi terpisah dari keluarganya. Trauma masa kecil yang ia alami membuat Morozumi tumbuh menjadi sosok individu yang memiliki ketertarikan pada suatu hal yang tak lazim.  Kemudian penyebab Morozumi terobsesi oleh komik “34” dikarenakan Morozumi merasa senang bahwa Yamashiro menjadikan dirinya sebagai model katakter jahat pada komiknya.
Alasan pemilihan film ini sebagai objek material dikarenakan film Character memperlihatkan kesan kuat dalam penggambaran perilaku individu yang memiliki kepribadian abnormal. Perilaku abnormal tersebut diperlihatkan ketika Morozumi membunuh orang, ketika menyendiri, ketika marah dan selalu bertingkah tidak sewajarnya. Seseorang yang bertingkah abnormal pasti memiliki berbagi macam sebab yang mendasari mengapa perilaku tersebut muncul dan tergolong dalam jenis gangguan kepribadian apa perilaku abnormal tersebut. Oleh karena itu penulis ingin menganalisis lebih dalam mengenai perilaku abmormal yang dimiliki Morozumi.
[bookmark: _Toc161254672][bookmark: _Toc161255853][bookmark: _Toc161283374] Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur naratif film Character karya Akira Nagai ?
2. Bagaimana wujud perilaku abnormal yang digambarkan oleh tokoh Morozumi dalam film Character karya Akira Nagai dengan berdasarkan teori DSM V ?
[bookmark: _Toc161254673][bookmark: _Toc161255854][bookmark: _Toc161283375] Tujuan Penelitian
 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengungkap struktur naratif dalam film Character karya Akira Nagai.
2. Mengungkap wujud perilaku abnormal yang digambarkan oleh tokoh Morozumi dalam film Character karya Akira Nagai dengan berdasarkan teori DSM V.
[bookmark: _Toc161254674][bookmark: _Toc161255855][bookmark: _Toc161283376] Ruang Lingkup Penelitian
 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), sebab semua data penelitian yang diperoleh merupakan sumber-sumber tertulis baik berupa buku, jurnal, skripsi, atau tulisan pada suatu artikel relevan. Penelitian ini menggunakan metode psikologi sastra dan data disajikan secara deskriptif kualitatif. Terdapat dua objek pada penelitian ini, yaitu objek formal dan objek material. Objek formal pada penelitian ini berupa aspek psikologis pada tokoh, yakni mengenai perilaku abnormal yang dimiliki tokoh Morozumi dalam film Character. Buku DSM V (Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition) yang diterbitkan oleh APA (American Psychiatry Association) pada tahun 2013 digunakan sebagai acuan untuk mengungkap wujud perilaku abnormal Morozumi. Pemilihan Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition 2013 sebagai acuan dikarenakan Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition merupakan manual diagnosis dari berbagai macam gangguan yang diterbitkan oleh American Psychiatry Association sejak tahun 1952, dan tidak terdapat terbitan edisi terbaru. Kemudian buku kedua yang digunakan yaitu buku Memahami Film Edisi 2 karya Himawan Pratista yang dijadikan sebagai acuan untuk menganalisis unsur naratif film yang meliputi: cerita dan plot, naratif dengan ruang, naratif dengan waktu, dan struktur tiga. Pemilihan buku Memahami Film Edisi 2 karya Himawan Pratista dikarenakan buku ini dapat dijadikan sebagai acuan teori akurat untuk menganalisis struktur naratif sebuah film.
 Sedangkan objek material yang digunakan pada penelitian ini adalah film dengan judul Character karya sutradara Akira Nagai dan Yuho Tadano sebagai produser, film tersebut dirilis pada tanggal 11 Juni 2021 dan didistribusikan oleh Toho Company Ltd. Adapun pemeran utama dalam film ini yaitu Masaki Suda yang memerankan tokoh Keigo Yamashiro dan Fukase yang memerankan tokoh Morozumi. 
[bookmark: _Toc161254675][bookmark: _Toc161255856][bookmark: _Toc161283377] Manfaat Penelitian
 Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi pembaca terkait teknik analisis karya sastra berupa film dari sudut pandang struktur naratif dan teori psikologi sastra, terutama mengenai perilaku abnormal pada seorang tokoh sehingga mampu memberikan pemikiran baru bagi pengembangan ilmu sastra. Sementara itu secara praktis penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana ciri-ciri dari seseorang yang memiliki perilaku abnormal dan apa saja jenis gangguan tersebut.  
[bookmark: _Toc161254676][bookmark: _Toc161255857][bookmark: _Toc161283378] Sistematika Penulisan
 Untuk mempermudah pengerjaan penelitian sekaligus pembacaan hasil penelitian, laporan akan dipaparkan dengan sistematika penulisan sebagai berikut.
 Bab 1 merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini dipaparkan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
 Bab 2 merupakan bab tinjauan pustaka dan landasan teori. Pada bab ini dipaparkan mengenai penelitian terdahulu yang relevan serta tinjauan umum teori yang dipakai terhadap objek material berupa teori unsur struktur film dan teori psikologi sastra.
 Bab 3 merupakan bab metode penelitian. Pada bab ini berisi metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, sumber data, dan langkah-langkah penelitian.
 Bab 4 merupakan bab pembahasan. Pada bab ini dipaparkan mengenai uraian penyelesaian dari rumusan masalah, yakni analisis struktur naratif dan wujud perilaku abnormal yang dialalami tokoh Morozumi dalam film Character.
 Bab 5 merupakan bab simpulan. Pada bab ini dipaparkan mengenai pokok-pokok kesimpulan dari hasil analisis data.

[bookmark: _Toc161254677][bookmark: _Toc161255858][bookmark: _Toc161283379] 
[bookmark: _Toc161254678][bookmark: _Toc161255859][bookmark: _Toc161283380]TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat dua subbab, yaitu subbab tinjauan pustaka dan landasan teori. Subbab tinjauan pustaka berisi ringkasan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang relefan dengan penelitian ini. Sedangkan subbab landasan teori berisi uraian lengkap mengenai teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori naratif film, dan teori psikologi sastra, yakni teori tentang perilaku abnormal. 
[bookmark: _Toc161254679][bookmark: _Toc161255860][bookmark: _Toc161283381] Penelitian Terdahulu
 Penelitian yang membahas mengenai perilaku abnormal tokoh sebagai kajian utama penelitian sudah banyak dilakukan oleh banyak pihak, tidak jarang pula penelitian tersebut dipublikasikan dalam bentuk jurnal ilmiah, buku, skripsi, dan lain sebagainya. Namun sejauh yang diamati selama penelitian ini dikerjakan hingga selesai dikerjakan, belum ada penelitian yang menggunakan teori Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition pada film Character dan belum terdapat pula penelitian yang menggunakan film Character sebagai objek material. Sebagai pembanding dengan penelitian ini, berikut penulis deskripsikan beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai rujukan penelitian.
 Penelitian pertama merupakan skripsi yang berjudul “Dissociative Identity Disorder Tokoh Harumi Hagino Dalam Film Roommate Karya Sutradara Takeshi Furusawa”, ditulis oleh Nadia Ingrida. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Brawijaya (2018). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam penggambaran Dissociative Identity Disorder pada tokoh Harumi Hagio yang terdiri dari 8 kriteria dengan data sebanyak 10 data. Dialog dan adegan menunjukkan gambaran Dissociative Identity Disorder memiliki dua kepribadian alter lainnya, yaitu Reiko Nishimura dan Mari. Dalam setiap kepribadian memiliki pola perilaku, perasaan, hubungan dan memori bahkan penampilan fisik masing-masing yang bahkan bisa bertolak belakang. Harumi Hagio mengalami kekerasan seksual di masa lampau yang dilakukan oleh kekasih Ibunya, ditambah dengan penyiksaan fisik oleh ibunya sendiri.
 Terdapat persamaan yang terletak pada objek formal yaitu teori Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition. Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian studi pustaka dengan cara analisis deskriptif kualitatif. Fokus kajian yang diteliti pun sama-sama menjabarkan mengenai jenis gangguan kepribadian yang dimiliki tokoh utama. Sedangkan perbedaan terletak pada objek material film yang digunakan. Nadia menganalisis film Roommate, sedangkan penulis menganalisis film Character.
 Penelitian kedua merupakan artikel jurnal penelitian yang berjudul “Analysing Joker: An Attempt To Establish Diagnosis For a Film Icon” ditulis oleh Skryabin Valentin Yurievich. University Press on behalf of the Royal College of Psychiatrists (2020). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa Arthur memiliki gangguan kepribadian narsistik dan gangguan kepribadian antisosial. Namun Arthur juga dapat menunjukkan pengendalian diri yang baik, serta pemikir jernih. Arthur tidak pernah memberi tahu terapisnya bahwa ia mengalami halusi mengenai tetangga wania yang ia cintai. Namun ia menjadikan halusi tersebut sebagai sasaran kasih sayangnya, dan tidak pernah menyakiti wanita tersebut. Pada penelitian ini pun terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian milik penulis. Persamaannya terletak pada objek formal yaitu teori Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition untuk menganalisis perilaku abnormal tokoh utama. Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian studi pustaka dengan cara analisis deskriptif kualitatif. Fokus kajian yang diteliti pun sama-sama menjabarkan mengenai berbagai jenis gangguan kepribadian yang dimiliki tokoh utama. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek material, Valentin menganalisis film Joker sedangkan penulis menganalisis film Character.
 Penelitian terakhir merupakan skripsi yang berjudul “Perilaku Abnormal Pada Tiga Tokoh Sentral Dalam Film Misumisou Karya Eisuko Naito Kajian Psikologi Sastra” ditulis oleh Yunisari Febriana Ika. Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro (2020). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa perilaku dan kepribadian setiap orang dapat berubah jika ia mengalami terus menerus perundungan dan peristiwa berat lainnya. Hasil dari penelitian tersebut terdapat beberapa indikasi perilaku abnormal yang terdapat pada tiga tokoh sentral dalam film Misumisou. Pertama yakni Haruka Nozaki, indikasi perilaku abnormal yang dialaminya ialah gangguan stres pascatrauma. Selanjutnya yaitu Mitusuru Aiba, indikasi perilaku abnormal yang dialaminya adalah gangguan kepribadian antisosial. Terakhir yaitu Taeko Oguro terdapat indikasi gangguan kepribadian ambang dan gangguan paranoid.
[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]Perbedaan pada penelitian ini Febriana menggunakan Teori Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition IV Text Revision untuk menganalisis perilaku abnormal pada tiga tokoh sentral, sedangkan penulis menggunakan teori DSM V untuk menganalisis perilaku abnormal pada satu tokoh utama. Objek material yang diteliti pun berbeda, Febriana menganalisis film Misumisou dan penulis menganalisis film Character. Kedua penelitian ini memiliki persamaan yang terletak pada fokus kajian yang diteliti yaitu sama-sama menjabarkan mengenai berbagai jenis gangguan kepribadian yang dimiliki tokoh akibat dari lingkungan sosial yang tidak sehat serta trauma masa lalu.
[bookmark: _Toc161254680][bookmark: _Toc161255861][bookmark: _Toc161283382] Kerangka Teori
[bookmark: _Toc161254681][bookmark: _Toc161255862][bookmark: _Toc161283383]Teori Struktur Naratif
Terdapat dua unsur pembentuk sebuah film yaitu unsur naratif dan unsur sinematik. Kedua unsur tersebut tidak dapat berdiri sendiri-sendiri dan harus memiliki proporsi yang pas, agar keseimbangan kedua unsur dapat menjadi patokan untuk film yang menarik.
 Menurut Pratista dalam bukunya yang berjudul Memahami Film Edisi Kedua (2017:63) unsur naratif adalah penggerak sebuah cerita film. Setiap film tdiak pernah terlepas dari unsur naratif yang terdiri dari tokoh, masalah, konflik, dan lain sebagainya. Unsur-unsur tersebut menjalin suatu rangkaian peristiwa yang berhubungan satu sama lain dan terikat oleh logika sebab-akibat (kausalitas) yang terjadi dalam suatu ruang dan waktu. Teori naratif film dalam buku yang berjudul Memahami Film Edisi Kedua, mengungkapkan bahwa struktur unsur naratif yang berhubungan dengan aspek cerita atau tema film terbagi menjadi enam unsur yaitu, cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, batasan informasi cerita, struktur tiga babak, dan studi kasus struktur tiga babak.
 Sementara itu unsur sinematik adalah unsur teknis dalam film yang terbagi menjadi mise en scene, sinematografi, editing, dan suara. Unsur mise en scene adalah unsur dengan hal-hal di depan kamera, yang meliputi latar (setting), kostum dan make up, tata cahaya (lighting), serta pemain dan penggeraknya. Unsur sinematografi adalah kamera, framing, dan durasi gambar. Unsur  editing adalah persiapan produksi dari film yang dibuat, termasuk proses penyuntingan. Unsur suara, yaitu segala bentuk bunyian yang ada dalam film, meliputi dialog, musik latar, dan efek suara. Oleh sebab itu, unsur naratif adalah materi yang diolah untuk film, sedangkan unsur sinematik adalah cara pengolahan materi dalam film. 
 Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian terhadap karya sastra sehingga penulis hanya akan membahas empat struktur naratif yang terdiri dari cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan juga struktur tiga babak yang terdapat pada film Character yang diambil dari teori memahami film milik Pratista. Sedangkan dua unsur naratif lainnya yaitu batasan informasi cerita dan studi kasus struktur tiga babak tidak penulis bahas dikarenakan dua unsur naratif tersebut sudah terwakili oleh unsur naratif struktur tiga babak. 
2.2.1.1 Cerita dan Plot
 Plot adalah rangkaian peristiwa yang disajikan secara visual maupu audio dalam film. Adapun cerita adalah seluruh rangkaian peristiwa baik yang tersaji dalam film maupun tidak (Pratista, 2017:64). Pembuat karya film dapat memilih ataupun melepas bagian cerita tertentu tanpa meninggalkan inti cerita dan tentunya tetap menerapkan hukum kausalitas. Karena tidak semua cerita disajikan secara rinci, namun tetap akan ada penekanan pada cerita di beberapa bagian film agar penonton dapat fokus ke satu rangkaian cerita. Maka dari itu pemilihan plot yang sesuai sangat perlu dilakukan. 
2.2.1.2 Hubungan Naratif dengan Ruang
Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya ruang. Ruang adalah tempat dimana para pelaku cerita bergerak dan beraktivitas. Sebuah film umumnya terjadi pada suatu tempat atau lokasi dengan dimensi ruang yang jelas, yaitu selalu menunjuk pada lokasi dan wilayah yang tegas. Latar tempat dalam cerita dapat menggunkan lokasi nyata dalam dunia atau bisa pula tempat fiksi (Pratista, 2017:6).
2.2.1.3 Hubungan Naratif dengan Waktu
 Seperti halnya unsur ruang, hukum kausalitas merupakan dasar dari naratif yang terikat oleh waktu. Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya unsur waktu (Pratista, 2017:66). Terdapat beberapa aspek waktu yang berhubungan dengan naratif sebuah film, yakni urutan waktu, durasi waktu, dan frekuensi waktu. Namun dikarenakan film Character tidak memiliki pengulangan shot dengan kilas balik maupun kilas depan, maka penulis hanya akan menganalisis urutan waktu dan durasi waktu. 
1. Urutan Waktu
Urutan waktu menunjuk pada pola berjalannya waktu cerita sebuah film. Urutan waktu cerita secara umum dibagi menjadi dua macam pola yakni, pola linier dan pola nonlinier (Pratista, 2017:67) Pola linier dimana waktu berjalan sesuai urutan aksi peristiwa tanpa adanya interupsi waktu yang signifikan. Jika urutan waktu cerita dianggap sebagai A-B-C-D-E maka urutan waktu plotnya juga sama, yakni A-B-C-D-E. Pola nonlinier merupakan pola urutan waktu yang memanipulasi urutan waktu kejadian dengan mengubah urutan plotnya sehingga membuat hubungan kausalitas menjadi tidak jelas. jika urutan waktu cerita dianggap A-B-C-D-E maka urutan waktu plotnya dapat C-D-E-A-B atau D-B-C-A-E atau lainnya (Pratista, 2017:68).
2. Durasi Waktu
Durasi film rata-rata hanya berkisar 90 hingga 120 menit, namun durasi cerita dalam film umumnya memiliki rentang waktu yang lebih panjang. Durasi cerita dapat memiliki rentang waktu hingga beberapa jam, hari, minggu, bulan, tahun, bahkan abad (Pratista, 2017:69).
2.2.1.4 Struktur Tiga Babak
 Struktur tiga babak atau sering pula diistilahkan struktur Hollywood klasik merupakan model struktuk cerita yang paling tua, populer, serta berpengaruh sepanjang sejarah film (Pratista, 2017:76). Struktur tiga babak merupakan tahap pengembangan cerita, yakni dimulai dari tahap persiapan, tahap konfrontasi, sampai tahap resolusi. 
1. Tahap Persiapan 
Berisi tentang pengenalan pelaku cerita utama maupun pendukung. 
Pada tahap ini juga terdapat inciting incident, yaitu sebuah peristiwa atau tindakan yang memicu dan mendorong perubahan cerita. Pemicu inilah yang mengakibatkan terjadinya turning point atau titik balik yang pertama, di mana cerita mengalami pergeseran dari keadaan semula (Pratista, 2017:77–78).  
2. Tahap Konfrontasi 
Berisi tentang usaha tokoh utama dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul pada tahap persiapan. Pada tahap ini terdapat titik tengah cerita atau midpoint yang membuat cerita bergerak ke arah yang berbeda, akibat adanya informasi, aksi, atau tokoh baru yang muncul. Tempo pada cerita yang bergerak semakin meningkat yang membuat tokoh utama berada di titik terendah dan memicu turning point kedua. 
3. Tahap Resolusi 
Tahap ini puncak ketegangan dari konflik yang ditimbulkan dari tahap konfrontasi. Kedua turning point berhasil dilalui dan masalah yang dihadapi pun akhirnya teratasi. Seorang tokoh tidak akan selamanya mengalami konflik, akan ada waktunya permasalahan tersebut akan berangsur-angsur mereda. Setelah konflik tersebut berakhir, tercapailah penyelesaian masalah, kesimpulan cerita, atau resolusi. Di tahap ini, biasanya kesimpulan cerita disampaikan dengan penutupan yang kuat dan memuaskan penontonnya (Pratista, 2017:79).

[bookmark: _Toc161254682][bookmark: _Toc161255863][bookmark: _Toc161283384] Teori Psikologi Sastra
Menurut Endaswara (2012:96), Psikologi sastra adalah ilmu yang mempelajari sastra sebagai aktivitas psikologis. Psikologi merupakan ilmu yang mengkaji, menyelidiki, mempelajari, dan menganalisa perilaku manusia (Minderop 2016:2), sementara sastra adalah suatu karya yang diciptakan oleh seorang pengarang yang bersifat imajinatif. Karya sastra yang dipandang sebagai fenomena psikologis, akan menampilkan aspek psikologis melalui tokoh-tokohnya jika teksnya berupa drama, prosa, atau objek kajian psikologi sastra. Psikologi dan sastra sebenarnya dapat bersimbiosis dalam perannya terhadap kehidupan, karena keduanya sama-sama memiliki fungsi di kehidupan manusia (Minderop, 2016:3). Kedua fungsi tersebut sama-sama berhubungan dengan persoalan manusia sebagai makhluk yang individu dan sosial. 
Psikologi sastra memiliki daya tarik yang terletak pada analisis mengenai aneka ungkapan kejiwaan. Jiwa di dalam sastra selalu bergejolak. Keinginan ini yang memikat peneliti untuk melakukan spekulasi penafsiran. Penelitian terhadap permasalahan batin atau kejiwaan untuk menemukan lebih jauh tentang seluk-beluk manusia (Endraswara, 2012:96).  
Minderop (2016:55) berkata bahwa psikologi sastra merupakan penelitian karya sastra yang dianggap mampu mencerminkan proses aktivitas kejiwaan. sehingga, penelitian ini dapat digunakan untuk menelaah suatu karya berdasarkan karakteristik tokoh yang terdapat didalamnya. Saat ini psikologi sastra merupakan pendekatan yang sering menjadi rujukan dengan menggunakan teori kepribadian.
 
[bookmark: _Toc161254683][bookmark: _Toc161255864][bookmark: _Toc161283385] Teori Psikologi Abnormal
Perilaku abnormal adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada pola perilaku manusia yang menyimpang atau melenceng dari norma-norma sosial, budaya, atau psikologis yang dianggap umum atau sehat dalam suatu masyarakat (Astuti, 2022:11). Definisi perilaku abnormal cenderung bersifat relatif dan dapat bervariasi tergantung pada konteks budaya, nilai, dan norma yang berlaku. Perilaku abnormal seringkali diidentifikasi berdasarkan kelangkaan, ketidaknormalan, atau ketidakmampuan untuk beradaptasi dengan situasi atau tuntutan kehidupan sehari-hari. Namun, penting untuk diingat bahwa penilaian tentang perilaku abnormal harus mempertimbangkan konteks individu, budaya, dan kondisi sosial yang bersangkutan.
Perilaku abnormal mencakup beragam bentuk, mulai dari gangguan psikologis yang serius hingga perilaku yang dianggap tidak wajar atau tidak sesuai dengan norma sosial tertentu. Hal ini bisa termasuk gejala-gejala seperti kecemasan yang parah, depresi, skizofrenia, perilaku impulsif, obsesi, kompulsif, atau kecanduan. Perilaku abnormal dapat terkait dengan gangguan emosional, mental, atau perilaku yang dapat mengganggu kesehatan dan kesejahteraan individu, baik secara fisik maupun psikologis (Fernando, 2020:110).
Pemahaman perilaku abnormal juga melibatkan penilaian sejauh mana perilaku tersebut mempengaruhi kehidupan sehari-hari seseorang dan orang di sekitarnya. Jika perilaku tersebut mengganggu fungsi sosial, pekerjaan, hubungan interpersonal, atau kesejahteraan umum, maka seringkali dianggap sebagai perilaku abnormal. Oleh karena itu, untuk memahami dan mengatasi perilaku abnormal, diperlukan pendekatan multidimensional yang mempertimbangkan faktor-faktor psikologis, biologis, lingkungan sosial, dan perkembangan yang mungkin berperan dalam terjadinya perilaku tersebut.

[bookmark: _Toc161254684][bookmark: _Toc161255865][bookmark: _Toc161283386]Klasifikasi Perilaku Abnormal Berdasarkan DSM V
DSM (Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders) pertama kali diterbitkan oleh APA (American Psychiatric Assosiation) pada tahun 1952, sebagai manual diagnosis gangguan dan masalah mental serta kepribadian dan juga gangguan psikososial. Buku Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders) diterbitkan sebagi panduan praktis, fungsional, dan fleksibel untuk mengatur informasi yang dapat membantu diagnosis dan pengobatan gangguan mental yang akurat. Terdapat banyak diagnosis gangguan yang terdapat dalam Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders, sehingga pemahaman akan masing-masing diagnosis gangguan dapat dijadikan sebagai acuan dokter, mahasiswa, dan referensi bagi peneliti lapangan. 
Pada penelitian ini penulis menggunakan buku Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders seri terbaru, yaitu DSM V (Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition) yang diterbitkan pada tahun 2013 sebagai edisi terbaru buku Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders untuk menganalisis perilaku abnormal tokoh Morozumi. Dalam buku Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition terdapat 20 golongan gangguan yang terdiri dari banyak gangguan lain yang sesuai. Penulis hanya akan menjabarkan lima golongan gangguan, dikarenakan diantara lima golongan gangguan tersebut sesuai dengan ciri-ciri yang dimiliki dari perilaku abnormal Morozumi.  Berikut penjabaran gangguan-gangguan tersebut:


2.2.4.1 Gangguan Kecemasan (Anxiety Disorder)
Gangguan Kecemasan mencangkup gangguan yang memiliki ciri-ciri ketakutan dan kecemasan berlebihan. Ketakutan merupakan respon emosional terhadap ancaman nyata atau yang dirasakan, sedangkan kecemasan merupakan tindakan antisipasi terhadap ancaman di masa depan. Gejala dari kecemasan yaitu timbul perilaku melarikan diri, ketegangan otot, dan kewaspadaan. 
a. Gangguan Kecemasan Umum (Generalized Anxiety Disorder - GAD). Ciri utamanya adalah kecemasan kronis dan tidak terkendali terhadap situasi atau objek tertentu.
b. Fobia Sosial (Social Anxiety Disorder). Kecemasan intensif terkait dengan situasi sosial atau pertemuan dengan orang lain.
c. Gangguan Panik (Panic Disorder). Serangan kecemasan mendalam yang tiba-tiba dan parah disertai dengan gejala fisik seperti detak jantung cepat, sesak napas, dan perasaan kehilangan kendali.
2.2.4.2 Gangguan Depresi (Depressive Disorder)
Gangguan Depresi memiliki ciri umum yaitu suasana hati kosong, sedih yang berkepanjangan, dan mudah tersinggung. 
a. Gangguan Depresi Mayor (Major Depressive Disorder). Perasaan sedih yang berlangsung selama berhari-hari atau minggu dengan gejala seperti kehilangan minat, energi rendah, dan perasaan tidak berharga. 
b. Gangguan Dysthymia. Depresi ringan hingga sedang yang berlangsung selama dua tahun atau lebih.
c. Gangguan Bipolar. Terdiri dari episode depresi yang diselingi dengan episode mania atau hipomania, menunjukkan fluktuasi suasana hati yang signifikan.
2.2.4.3 Gangguan Kepribadian (Personality Disorder)
Gangguan Kepribadian adalah suatu pola pengalaman batin dan perilaku yang sangat menyimpang dari sosial budaya. Gejala mulai terlihat sejak masa remaja atau awal masa dewasa. 
a. Gangguan Kepribadian Antisosial (Antisocial Personality Disorder) Gangguan ini merupakan gangguan dengan pola pengabaian dan pelanggaran norma-norma sosial yang dimulai pada masa remaja dan berlanjut hingga dewasa. Pola ini juga bisa disebut sebagai psikopati, sisiopati, atau gangguan kepribadian dissosial. Gangguan kepribadian antisosial memiliki indikasi melakukan tindak kriminal di usia 18 tahun, pelanggaran terhadap norma-norma sosial, agresif, mudah tersinggung, manipulasi untuk mendapatkan keuntungan, mengabaikan keselamatan orang lain, serta kurangnya penyesalan.
b. Gangguan Kepribadian Obsesif-Kompulsif (Obsessive-Compulsive Personality Disorder). Kepedulian yang berlebihan pada detail, perfeksionisme, dan kontrol yang berlebihan.
c. Gangguan Kepribadian Ambang (Borderline personality disorder). Gangguan ini berdampak pada cara berpikir dan perasaan terhadap diri sendiri ataupun orang lain disertai pola tingkah laku abnormal. Gambaran klinisnya yaitu sangat sulit mengendalikan kemarahaan, berupaya keras agar tidak diabaikan, kelebihan emosional, mudah tersinggung, ketidakstabilan dalam berhubungan dengan orang lain dan perilaku impulsif[footnoteRef:4]. [4:  Tindakan melakukan sesuatu tanpa mempertimbangkan konsekuensinya terlebih dahulu.] 

d. Gangguan kepribadian narsistik (Narcissistic personality disorder). Gangguan ini merupakan sebuah gangguan kepribadian yang ditandai oleh citra diri yang membumbung serta tuntutan akan perhatian, memiliki ekspektasi tinggi yang tidak masuk akal, besarnya fantasi akan kesuksesan dan kekuasaan. Kepribadian narsisitik meyakini bahwa dirinya istimewa dan unik, oleh karena itu penderita kepribadian narsisitik merasa sangat sensitif dengan kririk dan takut pada kegagalan. Gangguan ini sering dialamai bersama gangguan kepribadian ambang.
2.2.4.4 Gangguan Psikotik (Psychotic Disorders)

Gangguan Psikotik merupakan sekelompok gangguan mental yang dapat mempengaruhi pikiran, perilaku, persepsi seseorang. Kondisi ini menyebabkan penderitanya sulit membedakan antara kenyataan dengan imajinasi. Ciri-cirinya ditandai dengan munculnya halusinasi dan delusi yang berkepanjangan.
a. Skizofrenia (Schizophrenia): Gangguan yang mengakibatkan hilangnya kontak dengan realitas, delusi, halusinasi, dan disorganisasi berpikir.
b. Gangguan Delusional (Delusional Disorder): Keyakinan yang salah namun tetap kuat terhadap suatu hal tanpa bukti yang cukup.
2.2.4.5 Gangguan Motor (Motor Disorders)
Gangguan Perkembangan Saraf adalah gangguan yang disebabkan oleh adanya masalah dalam perkembangan otak. Mekanisme terjadinya kedua gangguan ini melibatkan area-area otak yang bertanggung jawab untuk gerakan, bahasa, memori, interaksi sosial, dan pemusatan perhatian. Kondisi ini dapat mempengaruhi kerja otak menajdi lamban sehingga dapat menyebabkan kesulitan belajar, menggendalikan emosi dan berkomunikasi. Gangguan ini biasanya muncul pada tahap perkembangan anak.  
a. Gangguan Tic (Tourette’s Disorder)
Gangguan Tourette merupakan gangguan perkembangan saraf yang ditandai dengan tic motorik multipel dan tic vokal yang gejalanya muncul sebelum usia 18 tahun dan berkemungkinan tic akan bertambah ataupun berkurang selama kurun waktu satu tahun. Tic adalah gerakan atau vokalisasi yang cepat, berulang, dan tidak berirama. Tic motorik dan vokal dibagi menjadi dua kelas, yaitu sederhana dan kompleks. Tic motorik sederhana meliputi kedipan mata, wajah meringis, kepala dan leher tersetak, serta bahu mengangkat. Tic vokal sederhana meliputi batuk, berdehem, mendengus, dan mengendus. Tic motorik kompleks meliputi pola gerakan lebih terarah atau terorganisir, sedangkan tic vokal kompleks memilki pola bicara yang panjang, diulang-ulang, dan teratur.


[bookmark: _Toc161254685][bookmark: _Toc161255866][bookmark: _Toc161283387]
[bookmark: _Toc161254686][bookmark: _Toc161255867][bookmark: _Toc161283388]METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan hal-hal terkait metode serta jenis penelitian, sumber data, serta langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc161254687][bookmark: _Toc161255868][bookmark: _Toc161283389] Jenis Penelitian
 Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian library research, dimana semua sumber datanya didapatkan dari bahan-bahan pustaka. Kemudian jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang akan mendeskripsikan situasi, kejadian, maupun fenomena sosial yang terjadi. Informasi yang didapat nantinya akan diuraikan dan dijabarkan secara kualitatif. 
 Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode psikologi sastra. Psikologi sastra merupakan pendekatan untuk menjabarkan aspek kepribadian manusia, misalnya gangguan kejiwaan tokoh dalam sebuah karya sastra. Agar dapat memahami karya sastra tersebut dengan lebih mendalam teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori DSM V (Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition). 
[bookmark: _Toc161254688][bookmark: _Toc161255869][bookmark: _Toc161283390] Sumber Data
Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data pertama yaitu data primer yang diambil dari tangkapan layar dan potongan dialog pada peristiwa-peristiwa dalam film yang berjudul Character. Dilansir dari situs IMDb, film Kyarakutaキャラクター atau Character merupakan film bergenre crime, horor, thriller yang dirilis pada tanggal 11 Juni 2021 dan didistribusikan oleh Toho Company Ltd. Naskah dari film ini ditulis oleh Nagai Akira, Takashi Nagasaki, dan Anna Kawahara. Film Character berdurasi 2 jam 5 menit ini mendapatkan rating 6,4/10. Adapun pemeran utama dalam film ini yaitu Masaki Suda yang memerankan tokoh Keigo Yamashiro dan Fukase yang memerankan tokoh Morozumi. 
Kemudian sumber data kedua yaitu data sekunder yang digunakan adalah referensi seperti buku, jurnal ilmiah, ataupun artikel yang berhubungan dengan penelitian. Untuk mengkaji tentang perilaku abnormal menggunakan teori milik American Psychiatric Assosiation yang berjudul Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition yang diterbitkan pada tahun 2013.
[bookmark: _Toc161254689][bookmark: _Toc161255870][bookmark: _Toc161283391] Langkah-Langkah Penelitian
Dalam melakukan penelitian tentunya dibutuhkan langkah-langkah. Adapun langkah-langkah penelitian yang ditempuh dalam pembuatan skripsi sebagai berikut.
[bookmark: _Toc161254690][bookmark: _Toc161255871][bookmark: _Toc161283392] Pengumpulan Data
 Penulis menggunakan metode pengumpulan data metode simak catat. Metode simak adalah cara memperoleh data dengan cara menyimak penggunaan bahasa (Mahsun 2017). Hal pertama yang dilakukan oleh penulis adalah menonton dan meyimak film Character. Kemudian penulis mencatat data yang berkaitan dengan unsur naratif film dan wujud perilaku abnormal tokoh Morozumi. Data tersebut berupa tangkapan layar dan potongan dialog pada film Character. 
Studi pustaka dilakukan dengan mencari referensi dari berbagai sumber tertulis seperti buku, skripsi, dan artikel jurnal yang selaras dengan topik. Sumber tertulis diperoleh baik secara langsung dari perpustakaan maupun dari sumber daring.
[bookmark: _Toc161254691][bookmark: _Toc161255872][bookmark: _Toc161283393] Analisis Data
 Data penelitian ini dianalisis menggunakan teori struktur naratif film Himawan Pratista dan teori milik American Psychiatric Assosiation yang berjudul Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition yang diterbitkan pada tahun 2013 untuk mengkaji tentang perilaku abnormal tokoh Morozumi. Teori struktur naratif film digunakan untuk mengetahui unsur naratif film berupa cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak dalam film Character. Unsur naratif yang didapatkan kemudian dijadikan dasar untuk menganalisis film Character menggunakan kajian psikologi sastra untuk mendeskripsikan perilaku abnormal tokoh Morozumi dalam film Character.
[bookmark: _Toc161254692][bookmark: _Toc161255873][bookmark: _Toc161283394]Penyajian Data
Hasil dari analisis data yang diperoleh diuraikan dalam dalam bentuk data deskriptif. Penulis memaparkan unsur naratif film dan wujud perilaku abnormal pada tokoh Morozumi yang ada di dalam film Character dengan menyertakan cuplikan adegan, berupa tangkapan layar, potongan dialog, dan potongan teks untuk memperkuat bukti dalam analisis yang dilakukan.


[bookmark: _Toc161254693][bookmark: _Toc161255874][bookmark: _Toc161283395]
[bookmark: _Toc161254694][bookmark: _Toc161255875][bookmark: _Toc161283396]PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan hasil analisis struktur naratif film Character yang meliputi cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak. Kemudian dari analisis struktur naratif film penulis akan mendeskripsikan wujud perilaku abnormal tokoh Morozumi dengan menggunakan teori DSM V.

[bookmark: _Toc161254695][bookmark: _Toc161255876][bookmark: _Toc161283397] Struktur Naratif Film

Subbab ini mendeskripsikan analisis struktur naratif film Character berdasarkan buku Memahami Film edisi dua milik Pratista.
4.1.1 [bookmark: _Toc161254696][bookmark: _Toc161255877][bookmark: _Toc161283398]Cerita dan Plot
Cerita
Film Character bercerita tentang seorang pemuda bernama Yamashiro Keigo yang bermimpi ingin menjadi penulis manga dan seorang pemuda bernama Morozumi Shuichi yang memiliki perilaku abnormal. Yamashiro Keigo merupakan seorang yang sangat bertekad untuk mengejar mimpinya, namun Yamashiro tidak dapat membuat karakter jahat dalam manganya, hingga akhirnya ia memutuskan untuk berhenti dari dunia manga. Setelah itu peristiwa yang tak terduga terjadi kepada Yamashiro. Yamashiro tidak sengaja berdiri di TKP pembunuhan, melihat korban jiwa, dan melihat pelaku dari pembunuhan tersebut. Bagi Yamashiro peristiwa tersebut tidak membuatnya trauma, melainkan ia jadikan peristiwa tersebut sebagai inspirasi cerita dalam manganya. Yamashiro berbohong kepada polisi bahwa ia tidak melihat pelakunya, agar ia dapat menjadikan pria tersebut sebagai karakter orisinalnya. Kemudian Yamashiro berhasil debut dengan karya manganya yang berjudul “34” (san juu shi).
Sedangkan Morozumi Shuichi adalah seorang psikopat yang terobsesi oleh keluarga empat anggota dan sebuah komik berjudul “34” yang ditulis oleh Yamashiro Keigo. Penyebab Morozumi terobsesi hingga membunuh keluarga empat anggota dikarenakan masa kecilnya. Ia lahir dan dibesarkan di desa Kujou, sebuah desa yang berisi komunitas yang berpikir bahwa lambang kebahagian adalah keluarga dengan empat anggota. Suatu hari saat desa Kujou menjalani pemeriksaan, polisi mengetahui bahwa setiap anak yang lahir di desa tersebut tidak memiliki sertifikat kelahiran. Dikarenakan hal tersebut melanggar peraturan, polisi menangkap semua warga desa Kujou dan sebagian warganya pun ada yang bunuh diri. Hal tersebut menyebabkan Morozumi terpisah dari keluarganya. Trauma masa kecil yang ia alami membuat Morozumi tumbuh menjadi sosok individu yang memiliki ketertarikan pada suatu hal yang tak lazim.  Kemudian penyebab Morozumi terobsesi oleh komik “34” dikarenakan Morozumi merasa senang bahwa Yamashiro menjadikan dirinya sebagai model katakter jahat pada komiknya.  
4.1.1.2	Plot
Ada 10 plot yang terdapat pada film Character. Adapun segmentasi plot tersebut adalah sebagai berikut.   
a. Plot A: Yamashiro Yang Tidak Sengaja Melihat Morozumi Si Pelaku Pembunuhan
Yamashiro merupakan seorang pemuda yang memmiliki impian untuk menjadi mangaka, namun ia kesulitan mewujudkan impian tersebut dikarenakan ia tidak dapat mengambar karakter orisinal. Suatu saat dimalam hari, awalnya Yamashiro hanya berniat untuk menggambar sketsa rumah milik keluarga Funakoshi. Namun Yamashiro terpaksa harus memasuki rumah tersebut dikarenakan ia ingin memperingatkan penghuni rumah bahwa musik yang mereka putar terlalu kencang hingga menggangu tetangga. 
	Namun hal yang tak terduga terjadi, seluruh penghuni rumah telah meninggal. Dari dalam rumah Yamashiro juga melihat seorang pria yang berdiri di halaman rumah dengan baju yang berlumuran darah dan menggenggam pisau. Yamashiro menduga bahwa pria tesebut adalah pelakunya. Kemudian detektif datang untuk meminta Yamashiro menceritakaan semua yang ia ketahui. Yamashiro yang melihat peluang dari peristiwa tersebut memutuskan untuk berbohong kepada detektif bahwa ia tidak melihat pelakunya, agar ia dapat menjadikan pria tersebut sebagai karakter orisinalnya. Setelah itu Yamashiro berhasil debut dengan manganya yang berjudul “34” (san juu shi).
b. Plot B: Pembunuhan Kedua Morozumi Berdasarkan Manga Yamashiro
Pada bagian ini cerita sudah berjalan satu tahun kemudian. Pada plot ini Morozumi membunuh keluarga empat anggota yang kedua kalinya, korban tersebut yaitu keluarga Hara. Pada adegan ini Morozumi mulai membunuh korbannya dengan mengikuti alur yang ada pada manga “34” karya Yamashiro. Detektif Seida merupakan orang pertama yang menyadari bahwa pelaku dari pembunuhan keluarga Funakoshi dan keluarga Hara merupakan pelaku yang sama dan pembunuhan kedua mirip seperti adegan pembunuhan yang terdapat pada manga “34”. 
c. Plot C: Morozumi Mendatangi Yamashiro Secara Tiba-Tiba
Plot C menampilkan adegan saat Morozumi mendatangi Yamashiro secara tiba-tiba di sebuah bar minum. Pada saat itu Yamashiro seperti biasa sedang minum di kedai minum langganannya. Selisih beberapa menit, datang seorang pria menegur sapa. Pria tersebut mengatakan bahwa ia bernama Morozumi. Ia adalah penggemar setia manga “34”, kemudian ia berterima kasih karena Yamashiro berhasil membuat pembunuhan pertamanya ke dalam manga, oleh karena itu ia juga telah mewujudkan adegan pebunuhan dalam manga “34” di dunia nyata. 
Setelah itu Yamashiro tersadar bahwa pria yang ada di depannya adalah pelaku dari kasus pembunuhan keluarga Funakoshi. Pada plot inilah terjadi turning point pertama, di mana kehidupan Yamashiro terganggu oleh kehadiran Morozumi. 
d. Plot D: Yamashiro Mengaku Kepada Detektif Seida
Plot D menampikan pengakuan Yamashiro kepada istrinya dan detektif Seida. Saat itu Yamashiro sedang menemani Natsumi yang berada di rumah sakit untuk pengecekan rutin kandungannya. Kemudian saat mereka sedang berjalan menuju mobil, Morozumi datang secara tiba-tiba yang kedua kalinya hingga membuat Yamashiro merasa cemas. Kecemasan Yamashiro membuatnya tidak sanggup lagi menyimpan rahasia mengenai Morozumi. Yamashiro mengakui bahwa ia melihat pelaku pembunuhan keluarga Funakoshi, kemudian bertemu, dan juga mengetahui namanya.  
e. Plot E: Penyelidikan Identitas Morozumi
Plot E menampilkan adegan dimana para detektif mulai mencari informasi mengenai pelaku berdasarkan pengakuan Yamashiro. Detektif Seida yang telah mengetahui identitas pelaku, yaitu bernama Morozumi segera mencari lebih dalam mengenai tempat kerja serta tempat tinggal Morozumi. Kemudian detektif Seida mendapat informasi bahwa Morozumi bekerja di Furukawa ekspres, setelah itu detektif Seida pun mendapat informasi alamat tinggal Morozumi dari profil lamaran kerja miliknya. Namun setelah detektif Seida mendatangi alamat tinggal tersebut diketahui bahwa Morozumi yang sesungguhnya adalah orang lain yang tidak memiliki hubungan dengan semua kasus. Adegan tersebut menjadi mindpoint film Character. Penyelidikan kembali ke awal, semua petunjuk termasuk nama pelaku salah. Para detektif harus menyelidiki ulang siapa pelaku dari pembunuhan berantai keluarga empat anggota.
f. Plot F: Dugaan Detektif Seida Terhadap Masa Lalu Morozumi
Setelah penyelidikan kembali ke awal, detektif Seida memiliki inisiatif untuk meminjam literatur kasus pembunuhan yang dikumpulkan oleh Yamashiro, yang ia gunakan sebagai referensi pada manganya. Pada literatur tersebut terdapat foto jalan pegunungan yang menjadi TKP pembunuhan keluarga Hara. Di jalan pegunungan tersebut dahulu terdapat sebuah desa yang bernama desa Kujou, sebuah desa komunitas agama yang berpikir bahwa keluarga berisi empat orang adalah lambang kebahagiaan. Namun pada tahun 1980 desa Kujou menjadi tak berpenghuni. 
Setelah detektif Seida mengetahui hal tersebut, detektif Seida dapat menduga mengapa Morozumi mengetahui secara rinci letak dari jalan pegunungan walaupun hanya melihat dari gambar di manga. Detektif Seida menduga bahwa Morozumi berasal dari desa Kujou.
g. Plot G: Pembunuhan Detektif Seida
Setelah detektif Seida mengetahui masa lalu Morozumi dan berniat kembali ke kantor untuk melaporkannya kepada atasannya, namun di tengah perjalanan ia diserang dengan pisau oleh pria paruh baya bernama Henmi hingga meningggal. 


h. Plot H: Morozumi Menyerang Yamashiro dan Natsumi
Plot H turning point kedua terjadi. Setelah peristiwa dibunuhnya detektif Seida, Yamashiro merasa sangat sedih dan marah. Hal tersebut memicu Yamashiro membuat rencana jebakan di akhir cerita manganya. Yamashiro juga merencanakan penangkapan Morozumi bersama detektif Makabe. 
Pada episode terakhir manganya ia menggunakan keluarganya yang terdiri dari ayah, ibu tiri, adik tiri, serta dirinya untuk dijadikan sebagai model karakter. Jika Morozumi benar-benar meniru semua adegan pembunuhan yang terjadi dalam manga, maka Morozumi akan menyerang keluarga Yamashiro yang kemudian akan ditangkap para detektif yang telah berjaga. Namun Morozumi tidak termakan jebakan Yamashiro, karena ia mengetahui bahwa keluarga Yamashiro merupakan keluarga tiri, maka Morozumi mengganti targetnya menjadi Natsumi. Morozumi mengincar Natsumi dikarenakan ia mengetahui bahwa Natsumi sedang mengandung anak kembar yang kelak akan menjadi keluarga empat anggota milik Yamashiro.
i. Plot I: Detektif Makabe Berhasil Menangkap Morozumi
Plot I menampilkan adegan saat detektif Makabe berhasil mengamankan Morozumi dan Yamashiro. Serta adegan dibawanya Morozumi dan Yamashiro oleh petugus ambulans menuju rumah sakit.


j. Plot J: Pengadilan Morozumi
Plot J menampilkan adegan saat para detektif menemukan apartemen Morozumi beserta semua barang bukti kejahatan. Pada plot ini pula adegan pengadilan Morozumi terjadi. Pengadilan tersebut mengungkap bahwa pembunuhan detektif Seida yang dilakukan oleh Henmi ternyata suruhan dari Morozumi. Morozumi mengatakan bahwa ia membutuhkan asisten untuk melakukan tugas-tugas kecil, seperti membunuh satu orang. Morozumi juga mengatakan dahulu ia mengidolakan sosok Henmi yang merupakan mantan nara pidana membunuhan satu keluarga empat anggota, namun setelah itu Henmi berbalik mengidolakan Morozumi dan selalu mengirimkan surat untuk Morozumi. Kemudian film diakhiri dengan adegan Yamashiro yang masih terbaring di rumah sakit dengan ditemani Natsumi dan anak kembarnya.
4.1.2 [bookmark: _Toc161283399]Hubungan Naratif dengan Ruang
Ruang adalah tempat dimana pelaku cerita bergerak dan beraktivitas. Latar cerita dapat menggunakan lokasi yang nyata atau fiktif. Adapun 8 latar tempat dan ruang-ruang yang memiliki peristiwa penting yaitu rumah keluarga Funakoshi, izakaya (kedai minum), jalan pegunungan, sungai tempat berkemah, apartemen Morozumi, rumah di Shinsugi-Cho 2-6 Distrik Midori, desa Kujou, dan ruang kerja di mansion Yamashio. Berikut penjabaran elemen-elemen dari ruang tersebut.
4.1.2.1 Rumah Keluarga Funakoshi
Rumah keluarga Funakoshi merupakan tempat dari TKP pembunuhan pertama kasus pembunuhan berantai Morozumi. Rumah tersebut memiliki bangunan bertingkat nan megah.
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot_20220304-223317.jpg]
Gambar 4.1. Rumah keluarga Funakoshi.
(Character, 0:09:58)

Selain sebagai tempat dibunuhnya Funakoshi beserta keluarganya, rumah tersebut juga merupakan tempat dimana Yamashiro menjadi penemu pertama korban dan melihat pelaku dari pembunuhan tersebut. 
[image: ]
Gambar 4.2. Yamashiro melihat si pelaku dari dalam rumah.
(Character, 0:13:31)

Pada gambar 4.2 Yamashiro yang berada di dalam rumah Funakoshi, tidak sengaja melihat seorang pria dengan baju serta wajah berlumuran darah tengah berdiri di halaman. Seketika itu Yamashiro dapat menebak bahwa pria tersebut merupakan pelakunya.
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot_20220304-182950.jpg]Gambar 4.3. Keluarga Funakoshi korban pembunuhan pertama.
(Character, 0:14:53)

Pada gambar 4.3 terlihat anggota tim forensik sedang memeriksa TKP dengan menggambil foto-foto, dan terlihat pada meja makan terikat dengan posisi duduk keluarga Funakoshi yang telah terbunuh. 
4.1.2.2 Kedai Minum (Izakaya)

[image: ]
Gambar 4.4. Izakaya.
(Character, 0:50:32)

Kedai tersebut bernama 13番地 (13-banchi). Pada gambar 4.5 memperlihatkan Yamashiro yang menempati kursi counter untuk memesan bir. Pada kedai ini terjadi peristiwa penting, saat Morozumi mendatangi Yamashiro secara tiba-tiba di sebuah bar minum setelah pembunuhan keluarga Funakoshi di satu tahun yang lalu.
[image: ]
Gambar 4.5. Morozumi mendatangi Yamashiro.
(Character, 0:55:13)

Yamashiro terkejut dan tidak menyangka bahwa pelaku dari kasus pemubuhan satu tahun lalu mendatanginya. Pada adegan, pria tersebut mengatakan bahwa ia bernama Morozumi. Morozumi berkata pula bahwa ia penggemar setia manga 34, serta berterima kasih kepada Yamashiro karena berhasil membuat karya hasil pembunuhannya ke dalam bentuk manga. Tidak hanya itu saja, Morozumi juga memberi ide kepada Yamashiro untuk kelanjutan manganya
4.1.2.3 Jalan Pegunungan
Jalan pegunungan ini merupakan tempat yang digunakan pada manga “34” sebagai latar tempat pembunuhan kedua. Di jalan pegunungan inilah Morozumi mulai membunuh dengan mengikuti alur cerita yang ada pada manga “34”. Keluarga Haralah yang menjadi target kedua dari pembunuhan yang dilakukan Morozumi.  
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot (191).png]
Gambar 4.6. Jalan Pegunungan.
(Character, 0:35:06)

4.1.2.4 Sungai Tempat Berkemah
Sungai tempat berkemah ini merupakan tempat yang digunakan pada manga “34” sebagai latar tempat pembunuhan ketiga. Kemudian Morozumi pun memilih sungai tersebut sebagai lokasi ketiganya untuk membunuh. Keluarga Sugimuralah yang menjadi target ketiga dari pembunuhan yang dilakukan Morozumi.  
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot_20220304-204423.jpg]
Gambar 4.7. Sungai tempat berkemah.
(Character, 1:02:55)

4.1.2.5 Apartemen Morozumi
Morozumi tinggal di sebuah apartemen dengan bangunan yang tidak memadai. Di apartemen tersebutlah Morozumi menyimpan alat pembunuhan berserta bukti-bukti kejahatannya. Setelah Morozumi berhasil membunuh targetnya, ia menempelkan jejeran potret korban di samping sobekan dari manga “34” pada dinding di seluruh kamar. Setelah itu Morozumi akan memandangi hasil potretnya dengan raut senang. 
[image: ]
Gambar 4.8. Kamar Morozumi.
 (Character, 1:19:29)

[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot (155).png]
Gambar 4.9. lukisan pada dinding rumah Morozumi.
(Character, 1:20:02)

Tidak hanya terisi penuh oleh potret serta sobekan manga, namun terdapat pula lukisan empat emotikon. Bagi Morozumi lukisan tersebut melambangkan keluarga empat anggota yang bahagia. Di depan lukisan tersebut Morozumi menyampaikan perasaan layaknya bercerita dengan keluarganya.

4.1.2.6 Rumah Di Shinsugi-Cho 2-6 Distrik Midori
Pada film tidak disebutkan siapa pemilik rumah tersebut, namun melalui dialog di bawah ini diketahui bahwa rumah tersebut berada di daerah distrik Midori, Shinsugi-Cho 2-6.
部下　　：あいつがまたやった。緑区の四人家族だ。
セイダ　：場所は？
部下　　：緑区新杉丁二の六だ。
セイダ　：すぐに向かう。
(Character, 1:30:35 – 1:30:45) 

Bawahan 	: Dia melakukannya lagi. Keluarga empat anggota di distrik Midori. 
Seida	: Tempatnya?
Bawahan	: Shinsugi-cho 2-6 Distrik Midori .
Seida 	: Aku akam segera kesana.

Di rumah inilah Morozumi membunuh keluarga empat anggota sebagai target ke empat. Seperti biasa, setelah Morozumi selesai membunuh targetnya, ia menata korban seperti yang terdapat pada manga “34” dan tidak lupa pula mengambil foto.
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot_20220304-211407.jpg]
Gambar 4.10. Morozumi sedang memotret korban.
 (Character, 1:23:02)

4.1.2.7 Desa Kujou
Desa Kujou terletak diperbatasan Prefektur Yamanashi dan Kanagawa. Dahulu desa ini dihuni oleh 20 keluarga yang masing-masing satu keluarga terdapat empat anggota. 20 keluarga tersebut membentuk sebuah komunitas agama yang berpikir bahwa keluarga empat anggota merupakan lambang dari kebahagiaan.
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot (184).png] 
Gambar 4.11. Sobekan berita mengenai komunitas di desa Kujou 
 (Character, 1:28:48)

[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot (189).png]
Gambar 4.12. Informasi yang mengatakan letak dari dasa Kujou
 (Character, 1:25:59)

Namun pada tahun 1980 desa Kujou menjadi tidak berpenghuni, hal tersebut menyebabkan anak-anak dari desa Kujou terpisah dari keluarganya. Di desa inilah dulunya Morozumi lahir dan tinggal.
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot (186).png]
Gambar 4.13. Sobekan berita mengenai anak-anak dari desa Kujou
 (Character, 1:29:01)

4.1.2.8 Ruang Kerja di Mansion Yamashiro
Mansion tersebut terletak di Shibuya, Tokyo. Mansion yang ditinggali Yamashiro dan Natsumi berada di lantai tiga. Sedangkan ruang kerja yang selalu digunakan Yamashiro berada di tingkat kedua. Ruang kerja Yamashiro menjadi latar tempat yang sering digunakan pada film. Di antara semua aktivitas dan peristiwa yang terjadi pada ruang kerja tersebut, terdapat satu peristiwa penting yang terjadi yaitu peristiwa penyerangan yang dilakukan Morozumi terhadap Yamashiro dan Natsumi, hingga peristiwa tertangkapnya Morozumi. 
[image: ]
Gambar 4.14. Morozumi menyerang Yamashiro.
	(Character, 0:49:03)

Pada gambar 4.14 terlihat Morozumi telah menyerang Yamashiro sejak awal mereka memasuki mansion. Kemudian Morozumi tertarik ingin melihat ruang kerja Yamashiro
Morozumi yang terpukau oleh ruang kerja mengalihkan pandangannya dari Yamashiro dan Natsumi, Yamashiro menggunakan kesempatan untuk memberitahu Natsumi agar segara kabur. Namun Morozumi yang mencuri dengar perkataan Yamashiro, segera beralih mendatangi Natsumi dan menusuk kakinya.

[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot (27).png]Gambar 4.15. Yamashiro menyerang balik Morozumi.
(Character, 1:54:14)

Kemudian gambar 4.15 terlihat Yamashiro telah memegang pisau milik Morozumi dan berniat ingin membunuhnya. Peristiwa penyerangan balik Yamashiro kepada Morozumi terjadi selama 50 detik tanpa henti. Namun detektif Makabe berhasil menghentikan tindakan Yamashiro.
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot (26).png] Gambar 4.16. Ditangkapnya Morozumi yang telah pingsan.
(Character, 1:55:33)

Gambar 4.16 terlihat Morozumi telah tidak sadarkan diri dan akan dibawa menuju rumah sakit.

4.1.3 [bookmark: _Toc161283400]Hubungan Naratif dengan Waktu
Aspek waktu yang akan dibahas pada bagian ini mencakup urutan waktu dan durasi waktu.

4.1.3.1 	Urutan Cerita
Film Character menggunakan pola waktu linier karena waktu peristiwa yang terjadi berjalan secara berurutan, dan tidak terdapat adanya adegan kilas balik. Urutan pola waktu linier adalah A-B-C-D-E-F-G-H-I-J. Adapun penjabaran dari tiap-tiap plot telah tercantum pada subbab Cerita dan Plot.

4.1.3.2 	Durasi Waktu

Film Character memiliki durasi selama 125 menit 58 detik atau 2 jam 05 menit 58 detik, terhitung mulai dari prolog hingga credits. Akan tetapi cerita sebenarnya dimulai dari detik ke-12 dan berakhir pada menit ke-121. Dengan demikian, durasi bersih film ini adalah 121 menit 2 detik atau 2 jam 2 detik. 
Adapun durasi cerita pada film ini memiliki perkiraan rentang waktu 2 tahun. Cerita dimulai dari tanggal 19 Oktober awal hari. Hal ini dibuktikan dari layar ponsel milik Yamashiro. Terdapat adegan saat Yamashiro sedang mengirim pesan pada Natsumi. Pada layar tertera Yamashiro mengirim pesan terakhir pada tanggal 18 Oktober (10/18), kemudian tertera pula tulisan 今日yang diartikan hari ini. Hal tersebut menandakan saat Yamashiro mengirim pesan pada pagi harinya yang sudah memasuki tanggal 19 Oktober. 
[image: ] 
Gambar 4.17. Layar Ponsel Yamashiro.
	(Character, 0:05:30)
 
Kemudian pada pertengahan film, durasi cerita sudah berganti menjadi satu tahun kemudian. Hal tersebut dibuktikan pada gambar 4.17.
 [image: ]    
Gambar 4.18. Kasus pembunuhan keluarga Hara pada bulan Oktober.
(Character, 0:34:21)

Terlihat dua detektif sedang berbicara dengan Seida dan Makabe, detektif tersebut berkata mengenai pembunuhan keluarga Funakoshi pada satu tahun lalu. Hal tersebut membuktikan bahwa kasus pembunuhan keluarga Hara terjadi pada bulan Oktober di satu tahun kemudian, namun tidak ada tanggal pasti kapan kasus itu terjadi.
Pada durasi cerita di awal film hingga di pertengahan terjadi rentang waktu selama satu tahun, pada rentang waktu tersebut Natsumi telah mengandung anak dari Yamashiro. Namun dikarenakan kurangnya informasi pada film, penulis tidak dapat memprediksi pada bulan apa Natsumi mulai mengandung dan berapa usia kandungan Natsumi pada saat itu. Penulis hanya mengetahui bahwa janin dari kandungan Natsumi sudah terbentuk dan dapat terlihat jenis kelaminnya. Hal tersebut dibuktikan dari dialog di bawah ini.
山城：夏美？
夏美：どうしたの？そち大丈夫？
山城：俺たちって四人家族か？
夏美：へえ？
山城：いいから、答えて。
夏美：ううん。よく分かったね。アヤちゃんがばらしたんでしょう？そ
	う、おなかの子ね双子。男の子と女の子かもしれないだって。
(Character, 1:46:37: – 1:46:11) 

Yamashiro	: Natsumi? 
Natsumi     	: Ada apa? Di sana baik-baik saja?
Yamashiro 	: Apa kita ini keluarga empat anggota? 
Natsumi     	: Hee?
Yamashiro 	: Jawab saja. 
Natsumi     	: Iya. Sudah tau ya. Aya chan yang membocorkan ya? Iya, anak 
	kita kembar. Katanya mungkin anak perempuan dan laki-laki.

Berdasarkan informasi pada film penulis juga memperkirakan bahwa Natsumi telah mempersiapkan perlengkapan untuk bayinya dengan membeli ranjang dan kereta dorong. 
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot (166).png]
Gambar 4.19. Natsumi membeli kereta dorong.
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot (134).png]	(Character, 1:47:03)
Gambar 4.20. Natsumi membeli ranjang bayi.
	(Character, 0:40:20)

Kemudian durasi cerita diperkirakan berakhir di tahun berikutnya setelah bulan Oktober tahun lalu di saat keluarga Hara terbunuh. Hal tersebut berdasarkan pada lamanya waktu yang digunakan Yamashiro untuk mengerjakan draf terakhir manganya secara manual, dan merilis draf tersebut menjadi cetakan manga. Tidak hanya itu saja pemulihan dari trauma luka tusukan yang dialami Yamashiro serta Morozumi pun membutuhkan setidaknya setengah tahun[footnoteRef:5].   [5:  Aminuddin, S.Kep, M.Sc, dkk, Modul Perawatan Luka (Samarinda: CV Gunawan Lestari, 2020), hal 49. Diakses 26 Februari] 

Pada rentang waktu tersebut, Natsumi telah melahirkan kedua anaknya. Hal itu dibuktikan dari gambar 4.21. Di ruang inap tersebut terdapat dua kereta dorong yang dihadapkan pada Natsumi, agar Natsumi dapat menjaga Yamashiro sekaligus anaknya. 
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot (170).png] 
Gambar 4.21. Natsumi sedang menjaga Yamashiro dan bayi.
	(Character, 1:57:28)

Namun tetap saja, tidak terdapat informasi pasti mengenai tahun atau bulan pada saat cerita berakhir. Dengan demikian penulis memperkirakan durasi cerita pada film memakan waktu sekitar 2 tahun.


4.1.4 [bookmark: _Toc161254697][bookmark: _Toc161255878][bookmark: _Toc161283401]Struktur Tiga Babak

Pola struktur tiga babak film Character yang telah penulis temukan dibagi ke dalam tabel di bawah ini.
	Babak: Tahap
	Segmentasi Plot

	Babak I: Persiapan
	Yamashiro Yang Tidak Sengaja Melihat Morozumi si Pelaku Pembunuhan

	
	Pembunuhan Kedua Morozumi Berdasarkan Manga Yamashiro

	
	Morozumi Mendatangi Yamashiro Secara Tiba-Tiba

	Babak II: Konfrontasi
	Yamashiro Mengaku Kepada Detektif Seida

	
	Penyelidikan Identitas Morozumi

	
	Dugaan Detektif Seida Terhadap Masa Lalu Morozumi

	
	Pembunuhan Detektif Seida

	
	Morozumi Menyerang Yamashiro dan Natsumi

	Babak III: Resolusi
	Detekrif Makabe Berhasil Menangkap Morozumi

	
	Pengadilan Morozumi 


Tabel 4.1. Struktur tiga babak berdasarkan segmentasi plot.

Adapun penjelasan dan hasil analisis mengenai masing-masing tahap dijelaskan sebagai berikut.

4.1.4.1 Tahap Persiapan
Tahap persiapan memiliki durasi sekitar 56 menit dari keseluruhan 121 menit durasi filmnya. Pada tahap ini tokoh utama serta tokoh pendukung sudah ditampilkan untuk berkontribusi membangun cerita. Tokoh yang utama yaitu Yamashiro dan Morozumi, sedangkan tokoh pendukung yaitu Natsumi, detektif Seida, dan detektif Makabe. Plot A, Yamashiro Yang Tidak Sengaja Melihat Morozumi Si Pelaku Pembunuhan. Yamashiro merupakan seorang pemuda yang memmiliki impian untuk menjadi mangaka, namun ia kesulitan mewujudkan impian tersebut dikarenakan ia tidak dapat mengambar karakter orisinal. Suatu saat dimalam hari, awalnya Yamashiro hanya berniat untuk menggambar sketsa rumah milik keluarga Funakoshi. Namun Yamashiro terpaksa harus memasuki rumah tersebut dikarenakan ia ingin memperingatkan penghuni rumah bahwa musik yang mereka putar terlalu kencang sehingga menggangu tetangga. 
	Namun hal yang tak terduga terjadi, seluruh penghuni rumah telah meninggal. Dari dalam rumah Yamashiro juga melihat seorang pria yang berdiri di halaman rumah dengan baju yang berlumuran darah dan menggenggam pisau. Yamashiro menduga bahwa pria tesebut adalah pelakunya. 
[image: ]
Gambar 4.22. Yamashiro yang menjadi saksi di TKP. 
(Character, 00:12:46)

Kemudian detektif yang datang meminta Yamashiro untuk menceritakaan semua yang ia ketahui. Yamashiro yang melihat peluang dari peristiwa tersebut berbohong kepada polisi bahwa ia tidak melihat pelakunya, agar ia dapat menjadikan pria tersebut sebagai karakter orisinalnya. Setelah itu Yamashiro berhasil debut dengan manganya yang berjudul “34” (san juu shi).
Pada plot B cerita sudah berjalan satu tahun kemudian. Plot B menampilakan adegan saat Morozumi membunuh keluarga empat anggota yang kedua kalinya, korban tersebut yaitu keluarga Hara. Pada adegan ini Morozumi mulai membunuh korbannya dengan mengikuti alur yang ada pada manga “34” karya Yamashiro. Pada dialog inilah terbukti bahwa detektif Seida yang pertama kali menyadari bahwa pelaku dari pembunuhan keluarga Funakoshi dan keluarga Hara merupakan pelaku yang sama dan pembunuhan kedua mirip seperti adegan pembunuhan yang terdapat pada manga “34”  
真壁　　：本当かよ？これ書いた誰だ？
セイダ　：山城圭吾。船越一家の第一発発見者。最初の事件が、船越一
	家をモデルにた事件。
真壁　　：次に原一家殺しのそっくりの山道での殺人か。。
セイダ　：どう考える？
真壁　　：普通に考えるは漫画の模倣犯の犯行かあるいは作者本人って
	とこだろう。
セイダ　：もう一つの仮説は船越一家と腹一家の殺しは同一犯。
(Character, 00:38:09 – 00:38:49) 

Makabe	: Serius? Pengarangnya siapa? 
Seida	: Yamashiro Keigo. Orang pertama yang menemukan korban di 
		kasus pembunuhan keluarga Funakoshi. Kasus petamanya 
		menggunakan keluarga Funakoshi sebagai modelnya.
Makabe	: Selanjutnya, pembunuhan yang mirip dengan keluarga Hara di jalan 
		pegunungan. 
Seida	: Bagaimana menurtmu?
Makabe	: Yang kupikirkan, mungkin penjahat yang meniru manga atau 
		pengarangnya sendiri yang melakukannya.
Seida	: Hipotesis lainya, pelaku dari pembunuhan keluarga Funakoshi dan 
	keluarga Hara adalah orang yang sama. 

Pada plot C, Morozumi Mendatangi Yamashiro Secara Tiba-Tiba. Plot ini terjadi adegan saat Morozumi mendatangi Yamashiro secara tiba-tiba di sebuah bar minum. Cerita diawali ketika Yamashiro sedang minum di izakaya, selisih beberapa menit seorang pria menegur sapa dan meminta Yamashiro untuk berjabat tangan dengannya. Ia memperkenalkan diri sebagai Morozumi dan mengatakan bahwa ia penggemar manga “34”
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot (158).png]
Gambar 4.23. Yamashiro yang merasa terkejut.
(Character, 00:56:08)

両角：山城先生でしようね？
山城：ああはい。
両角：34読んでます。
山城：あどうもありがとうございます。
両角：握手してもらっていですか？
山城：はい。
両角：両角っています。34大好きです。ダッガーって僕に似ていますよ
ね。自分もわかりますよダッガーの気持ち、ていうか先生の気持ち。やっぱり何と言っても四人家族ですよね。幸せの象徴と言ったら四人。まあ仲が悪い四人家族もいるけど。僕のために現実敵な作品書いていただいたありがとうございます。先生が書いたもの僕リアルに再現おきましたから。でも一つ気になってることがあるんです。先生話もりあげるために、先生車の天井に包丁入れましたよね。あれどうなるか考えてなかったでしょう。僕ね、いいストーリーおもいすいちゃたんです。

(Character, 00:54:24 – 00:55:56) 

Morozumi 	: Anda Yamashiro sensei kan?
Yamashiro 	: Iya.
Morozumi 	: Aku sudah membaca 34.
Yamashiro 	: Terima kasih.
Morozumi 	: Boleh bersalaman? 
Yamashiro 	: Boleh.
Morozumi 	: Aku Morozumi. Aku suka sekali manga 34. Dagger itu mirip 
dengan ku kan. Aku juga paham dengan perasaan Dagger, tidak lebih tepatnya perasaan sensei. Keluarga empat anggota itu terbaik. Jika membahasa simbol kebahagiaan itu empat orang. Yah, walaupun ada juga keluarga empat anggota yang hubungannnya buruk. Terima kasih karena sudah membuat karya artistik di dunia nyata demi ku. Karena aku sudah mewujudkan apa yang sensei tulis. Namun ada 1 hal yang membuatku penasaran. Demi membuat ceritanya semakin menarik, sensei membuat pisau itu ditemukan di atap mobil kan? Sensei belum memikirkan apa yang terjadi selanjutnya kan? Aku terpikirkan cerita bagus. 

Ketegangan yang terjadi pada adegan ini sangat terasa ketika Yamashiro mengetahui bahwa yang mendatanginya adalah pelaku pembunuhan keluarga Funakoshi. Dialog di atas menyebutkan Morozumi merasa senang bahwa Yamashiro menggunakan aksi pembunuhannya sebagai model cerita dan juga menjadikan dirinya sebagai tokoh Dagger. Morozumi juga mengatakan bahwa ia telah menjadikan adegan pembunuhan yang ada pada manganya di kehidupan nyata. Setelah peristiwa ini kehidupan Yamahiro berubah menjadi tidak tenang layaknya dihantui oleh kehadiran Morozumi, oleh sebab itu peristiwa ini menjadi turning point pertama. 
4.1.4.2 Tahap Konfrontasi
Tahap konfrontasi dimulai dari menit ke 66, detik ke 02 dan berakhir di menit ke 115, detik ke 47. Memiliki durasi kurang lebih 49 menit dari total 121 menit durasi film. Tahap konfrontasi dimulai dari plot D. Pada plot ini yang menjadi pemicu Yamashiro mengaku pada Natsumi dan Seida yaitu disebabkan karena Yamashiro merasa terancam oleh kedatangan Morozumi yang ke dua kalinya
両角：山城先生じゃないですか。34最新話読みましたよ。包丁のエピソ
	ードものすごくリアルで面白かったです。
夏美：お知り合い？
両角：奥さんですか？
夏美：はい。主人がお世話になってます。
両角：両角です。。居策してましてまして。アドバイスてきな。僕のア
	イデアよく使てくれて。
夏美：そなこといたの？
山城：行こう。
夏美：いやっ失礼。。。
両角：今日どうして病院に？お体悪いんですか？
夏美：あっいいえ。
両角：もしかして子ども？
夏美：はい、そうなんです。
両角：子供って幸せな象徴ですよね。
夏美：そうですね。
両角：そうか。だからベビーベッド買ってたんだ。
山城：夏美行くよ。
夏美：失礼します。

(Character, 1:07:24 – 1:08:45) 

Morozumi   	: Yamashiro sensei ya. Aku sudah membaca episode terbaru. 
	Episode tentang pisaunya, benar-benar terlihat nyata dan itu 
	terlihat menarik.
Natsumi  	: Kenalan mu?
Morozumi 	: Dia istrimu? 
Natsumi  	: Ah iya. Terima kasih telah menjaga suamiku.
Morozumi	: Aku Morozumi. Kami membuat 34 bersama-sama. Sebagai 
	pemberi saran. Dia sering menggunakan ide ku.
Natsumi 	: Apa iya? 
Yamashiro	: Ayo pergi! 
Natsumi 	: Tidak sopan dong.
Morozumi  	: Kenapa pergi ke rumah sakit? Apakah sakit?
Natsumi  	: Tidak. 
Morozumi  	: Apa mungkin hamil?
Natsumi 	: Iya benar.
Morozumi  	: Anak itu simbol kebahagiaan ya?
Natsumi 	: Benar juga. 
Morozumi  	: Oh begitu. Makanya kalian membeli baby bad.
Yamashiro 	: Natsumi ayo pergi. 
Natsumi 	: Permisi. 

Yamashiro menyadari dari perkataan Morozumi bahwa Morozumi telah mengikuti mereka berdua sejak sesudah malam di izakaya. Yamashiro merasa kehadiran Morozumi dapat mengancam keselamatan Natsumi, oleh sebab itu Yamashiro segera menjelaskan serta meminta maaf pada Natsumi dan detektif Seida. 
セイダ　：そうか。よやくつながったよ。
山城　　：本津にごめんなさい。
セイダ　：どうして隠してたの？
山城　　：理解してもらえるかどうか分かりませんけど。俺漫画の才能
	まるでないんです。認めてるなかったけど。でもあいつと目
	が合って、あいつが俺の中に入って、俺があいつに入って、
	生まれて初めてすごいキャラクター浮かんで。でもやっぱり
	俺は普通のやつです。もう堪えられません。
セイダ　：前にも言ったけど。俺は好きだよ。。やつに出会ったことだ
	けど売れた理由じゃないと思うよ。殺人はあいう顔なの？ダ
	ッガーにそっくりな。
山城　　：はい。あいつ両角っと名乗りました。でもそれ以外何も知り
	ません。
セイダ　：分かりました。必ず我々が捕まえる。
山城　　：本当に申し訳ありませんでした。罪を償えます。
セイダ　：失礼します。
(Character, 1:09:40 – 1:11:49) 

Seida  	: Begitu rupanya. Akhirnya terhubung juga. 
Yamashiro  	: Aku benar-benar minta maaf.
Seida   	: Mengapa kamu menyembunyikannya?
Yamashiro 	: Aku tidak yakin bahwa anda akan memahaminya atau tidak. Tapi 
	aku seperti tidak puya bakat dalam menggambar manga. Tapi aku 
	tidak mau mengakuinya. Tapi saat kami bertatapan, dia masuk ke 
	dalam diriku, aku masuk kedalam dirinya, lalu terpikirkan dan 
	lahirlah karakter hebat. Tapi aku hanya manusia biasa, aku sudah 
	tidak tahan lagi. 
Seida   	: Aku sebelumnya pernah bilang, aku suka dengan 34. Menurutku 
	alasan bisa laku bukan hanya karena pertemuanmu dengannya. 
	Apa pelakunya berwajah seperti itu? Mirip dengan Dagger?
Yamashiro  	: Iya. Dia menyebut dirinya sebagai Morozumi. Tapi aku tidak tau 
	apa pun selain itu. 
Seida   	: Baiklah. Kami pasti akan menangkapnya.
Yamashiro 	: Aku benar-benar minta maaf. Aku akan menebus dosa ku. 
Seida   	: Permisi. 

Kemudian cerita menuju pada plot E. Pada plot ini para detektif mulai menyelidiki lebih dalam setelah mendapatkan informasi mengenai nama dari pelaku. Seida yang telah mendapatkan informasi dari koleganya mengenai tempat kerja Morozumi segera mendatangi Furukawa ekspres untuk meminta informasi lebih lanjut. Pada lamaran kerja tersebut menunjukkan bahwa Morozumi tinggal di daerah Itabashi Tokyo.
[image: ]
Gambar 4.24.Lamaran kerja milik Morozumi.
(Character, 1:18:07)

Pada hari yang sama, Seida, Makabe serta dua detektif lainnya mendatangi alamat apartemen yang tertera. Setelah mendatangi apartemen dan mendapat informasi dari penghuni apartemen, dapat diketahui fakta bahwa Morozumi si pelaku yang selama ini dicari merupakan orang yang berbeda. Morozumui Shuuichi yang asli menjual identitasnya kepada pemberi utang kemudian pelaku membeli serta menggunakan identitas tersebut untuk melamar pekerjaan dan menyewa apartemen.
[image: ]
Gambar 4.25. Foto Morozumi Shuuichi yang sesungguhnya.
(Character, 1:21:30)

Setelah adegan inilah midpoint terjadi. Penyelidikan kembali ke awal, semua petunjuk termasuk nama pelaku salah. Para detektif harus menyelidiki ulang siapa pelaku dari pembunuhan berantai keluarga empat anggota. 

Cerita berlanjut pada plot F, Dugaan Detektif Seida Terhadap Masa Lalu Morozumi. Setelah penyelidikan kembali ke awal detektif Seida memiliki inisiatif untuk meminjam literatur kasus pembunuhan yang dikumpulkan oleh Yamashiro, yang ia gunakan sebagai referensi pada manganya. Pada literatur tersebut terdapat foto jalan pegunungan yang menjadi TKP pembunuhan keluarga Hara dan berita mengenai desa Kujou. Di jalan pegunungan tersebut dahulu terdapat sebuah desa yang bernama desa Kujou, sebuah desa komunitas agama yang berpikir bahwa keluarga berisi empat orang adalah lambang kebahagiaan. Namun pada tahun 1980 desa Kujou menjadi tak berpenghuni. Hal tersebut dibuktikan melalui dialog di bawah ini.
セイダ	：山城さんはどうしてここ舞台に選んだんの？
山城　	：1980年頃九条村は廃村でした。そこに二十組の四人家族が住
	んでたんです。
セイダ	：四人家族？
山城　	：はい。そこには四人家族を幸せの位置単として考える宗教み
	たいなコミュニティがあたんですよ。妻に趣味が悪いって言
	われましたけど、殺人事件の文献とかに興味があって。連載
	中にも資料を見て、でたまたまこの山道舞台に選んだだけで
	すよね。看板の名前とかは書いてましたけど。
セイダ	：山道なんてくざるほどあるから。漫画見ただけじゃ、ここま
	で模倣できないよな？
山城　	：へえ？
セイダ	：両角はここら辺に時間があったてことだな。
山城　	：じゃあそのコミュニティの出身？
セイダ	：四人家族を引き下がれた。当時のうらみかもしれないな。助
	かったよ、これ借りていい。
山城　	：もちろんです。
(Character, 1:27:23 – 1:29:24) 

Seida  	: Kenapa kamu memilih ini sebagai latar di manga mu? 
Yamashiro  	: Sekitar tahun 1980 Desa Kujou menjadi desa tak berpenghuni. Di 
	sana tinggal 20 keluarga yang berisi 4 orang.
Seida   	: Keluarga isi 4 orang?
Yamashiro  	: Iya. Di sana ada komunitas agama yang berpikir bahwa keluarga 
	isi 4 orang itu adalah lambang kebahagiaan. Istriku bilang kalau 
hobiku itu menyeramkan, tapi aku tertarik dengan literatur dari kasus pembunuhan. Saat serial pun aku melihat material, kemudian kebetuluan aku memilih jalan pegunungan ini sebagai latar di manga ku. Aku juga menulis papan jalannya juga.
Seida   	: Jalan pegunungan itu banyak jumlahnya. Hanya dengan 
	membaca manga saja, kau tidak akan bisa meniru sedetail ini 
	bukan?
Yamashiro  	: Eh? 
Seida   	: Artinya Morozumi pernah berada di sana cukup lama..
Yamashiro 	: Anggota dari komunitas itu?. 
Seida   	: Keluarga berisi 4 orang dipisahkan. Mungkin ini dendamnya di 
	masa lalu. Aku tertolong, ini aku pinjam ya.
Yamashiro   : Silakan.
 
Setelah detektif Seida mengetahui hal tersebut, detektif Seida dapat menduga mengapa Morozumi mengetahui secara rinci letak dari jalan pegunungan tersebut walaupun hanya melihat dari gambar di manga. Detektif Seida berpikir bahwa Morozumi di masa kecil pernah tinggal di desa Kujou. Hal tersebut yang mendasari mengapa Morozumi terobsesi oleh keluarga empat anggota.
Plot G, Pembunhan Detektif Seida. Setelah detektif Seida mengetahui masa lalu Morozumi dan berniat kembali ke kantor untuk melaporkannya kepada atasannya, namun di tengah perjalanan ia diserang dengan pisau oleh pria paruh baya bernama Henmi hingga meningggal.
刑事A　：目撃情報と一致した、辺見の犯行で間違いいない。共犯者が
		いる可能性がある、とにかく辺見を追え。
(Character, 1:33:10 – 1:33:23) 

Detektif A	: Sesuai dengan laporan saksi, tidak salah lagi ini ulah Henmi. Ada 
	kemungkinan dia memiliki kaki tangan, intinya segera kejar Henmi. 

Dari narasi yang diucapkan oleh detektif A terbukti bahwa yang membunuh detektif Seida merupakan seorang pria bernama Henmi.
Pada plot H merupakan plot terjadinya turning point kedua. Turning point kedua terjadi karena Yamashiro telah berada di titik terendah setelah kematian detektif Seida. Yamashiro yang sangat ingin menghentikan Morozumi, memutuskan untuk menggambar akhir manganya dengan menggunakan keluarganya sendiri sebagai karakter yang akan dijadikan sebagai umpan agar Morozumi terkena jebakan dari rencana yang ia buat. Yamashiro juga telah meminta bantuan detektif Makabe beserta anggota detektif lain untuk bersiaga menjaga keluarganya.
Namun Morozumi telah mengetahui rencana Yamashiro dan memberitahu Yamashiro melalui telepon bahwa ia memilih Natsumi yang sedang mengandung bayi kembar sebagai target sesungguhnya. Natsumi yang tidak pernah memberitahu Yamashiro mengenai jenis kelamin ataupun jumlah anak yang dikandungnya, menyebabkan Yamashiro tidak dapat memperkirakan rencana Morozumi terhadap Natsumi.
山城：もしもし。
両角：先生、もしかして実家？それ違うでしょう。
山城：へえ。
両角：だて先生幸せの四人家族じゃないじゃん。
山城：は？
両角：お父さんとお母さん再婚でしょう。妹さん血が繋がってないよね。
	皆うまくやろうとしてる先生だけが受け入れてないでしょう。
	空々しい四人じゃない。先生も幸せな四人家族憎いんだよね。僕
	一緒じゃない。
山城：違う！
両角：幸せな四人家族を殺すってストーリー守ろうよ。だから本物のも
	う選択したから。
山城：本物？両角！おい！
(Character, 1:45:17 – 1:46:33) 

Yamashiro 	: Halo.
Morozumi 	: Sensei, apa mungkin kau ada di rumah keluarga? Itu salah kan.
Yamashiro 	: He.
Morozumi 	: Habisnya keluarga Sensei bukan keluarga berisi 4 orang yang 
	bahagia.  
Yamashiro 	: Ha?
Morozumi 	: Ayah dan Ibu mu menikah lagi kan. Adik mu juga tidak 
berhubungan darah kan. Padahal mereka berusaha untuk 
berperilaku baik layaknya keluarga tapi hanya Sensei yang tidak 
menerimanya bukan. 4 orang yang penuh kepalsuan. Sensei juga 
dendam terhadap keluarga 4 orang yang bahagia bukan. Sama 
dengan ku. 
Yamashiro 	: Itu salah!
Morozumi 	: Ayo lindungi cerita dengan hanya membunuh keluarga 4 orang 
	yang bahagia. Makanya aku sudah memilih yang asli.
Yamashiro   	: Yang asli? Morozumi! Oi!

Setelah Yamashiro mendengar perkataan Morozumi, ia segera kembali ke  mansionnya dan berharap agar Morozumi belum mendahuluinya. Setelah Yamashiro tiba di mansion, Morozumi menyerang Yamashiro dari belakang dan menerobos masuk. Setelah itu Morozumi menyerang Yamashiro tanpa henti sampai ia berhasil memasuki ruang kerja Yamashiro. Morozumi yang terpukau oleh ruang kerja mengalihkan pandangannya dari Yamashiro dan Natsumi. Dari kempatan itu Yamashiro memberitahu Natsumi agar segara kabur. Namun Morozumi yang mencuri dengar perkataan Yamashiro, segera beralih mendatangi Natsumi dan menusuk kakinya. Yamashiro yang merasa khawatir akan keselamatan Natsumi, memerintahkan Morozumi agar ia tetap mengikuti alur cerita yang ada pada “34”. Morozumi harus membunuh Yamashiro terlebih dahulu dengan mengarahkan pisaunya pada perut Yamashiro. 
Namun dikarenakan Yamashiro masih mengenakan rompi anti peluru yang diberi oleh detektif, menyebabkan pisau terjatuh dan tidak dapat melukai Yamashiro. Saat pisau terjatuh, Yamashiro menggunakan kesempatan tersebut untuk menyerang balik Morozumi. Penyerangan balik Yamashiro kepada Morozumi terjadi selama 50 detik, hingga Makabe menghentikan Yamashiro dengan tembakan peringatan agar Yamashiro tidak membunuh Morozumi. 
4.1.4.3 [bookmark: _Toc161254700][bookmark: _Toc161255881][bookmark: _Toc161283404]Tahap Resolusi
Tahap resolusi dimulai dari menit ke 115, detik ke 53 dan berakhir di menit ke 121, detik ke 02. Tahap resolusi dimulai dari plot I, Detektif Makabe Berhasil Menagkap Morozumi. Plot I menampilkan adegan saat detektif Makabe berhasil mengamankan Morozumi dan adegan dibawanya Morozumi dan Yamashiro oleh petugus ambulans menuju rumah sakit.
救急隊員   ：近くの病院に運びます。詳しい事情聴取は状態が安定する
	までお待ちください。
真壁　　	：分かりました、お願いします。
救急隊員	：全体に傷刺しが多すぎです。
真壁　　	：はい。
(Character, 1:55:22 – 1:55:41) 

Petugas ambulans 	: Akan kami bawa ke rumah sakit terdekat. Introgasi lebih 
lanjut mohon menunggu hingga keadaannya stabil.
Makabe			: Baik, mohon bantuannya.
Petugas ambulans		: Luka tusukan di seluruh tubuhnya terlalu banyak.
Makabe			: Iya.

Pada dialog diatas membuktikan bahwa penyerangan yang dilakukan Morozumi kepada Yamashiro begitu pula sebaliknya, menyebabkan keadaan Morozumi dan Yamashiro sama-sama dalam kondisi kritis.  
Kemudian cerita berakhir di plot J. Plot ini menampilkan adegan saat para detektif menemukan apartemen Morozumi beserta semua barang bukti kejahatan. Pada plot ini pula adegan pengadilan Morozumi terjadi. Pengadilan tersebut mengungkap bahwa pembunuhan detektif Seida yang dilakukan oleh Henmi ternyata suruhan dari Morozumi. Morozumi mengatakan bahwa ia membutuhkan asisten untuk melakukan tugas-tugas kecil, seperti membunuh satu orang. Hal tersebut dibuktikan dari dialog di bawah ini. 
検察官	：セイダ巡錫部長殺害した加害者は現在逃走中ですが。あの事
	件はあなたが指示したということに間違いありませんか？
両角    	：はい。
検察官	：なぜ自分で実行しなかったのですか？
両角   	：僕のやることでわないから。作品を作るにはアシスタント必
	要でしょう。
検察官	：辺見篤とのかかわりについて教えてください。
両角    	：僕が彼のファンでだったんだけど、そのうちはあちが僕のフ
	ァンになて。
(Character, 1:58:46 – 1:59:37) 

Jaksa 	: Penyerang yang membunuh petugas Seida saat ini sedang 
	dalam pelarian. Apakah anda yakin anda yang mengarahkan 
	rencana untuk kejadian itu? 
Morozumi  	: Iya.
Jaksa   	: Kenapa anda tidak melakukannya sendiri?
Morozumi 	: Karena itu bukan sesuatu yang harus ku lakukan. Dalam 
	membuat karya pasti dibutuhkan asisten bukan?
Jaksa  	: Tolong beritahu hubungan anda dengan Henmi Atsushi.
Morozumi	: Awalnya aku adalah penggemarnya, tapi sekarang dia malah jadi 
	penggemarku.
Pada dialog tersebut juga terbukti bahwa dulunya Morozumi mengidolakan sosok Henmi yang merupakan mantan nara pidana membunuhan satu keluarga empat anggota. Namun setelah itu Henmi berbalik mengidolakan Morozumi. Hal tersebut juga dibuktikan dari adegan disaat para detektif menemukan surat-surat yang dikirimkan Henmi di apartemen Morozumi.
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot (190).png]
Gambar 4.26. Surat dari Henmi yang ditemukan di apartemen Morozumi.
(Character, 1:59:21)

Kemudian film diakhiri dengan adegan Yamashiro yang masih terbaring di rumah sakit dengan ditemani Natsumi dan anak kembarnya. 

[bookmark: _Toc161254701][bookmark: _Toc161255882][bookmark: _Toc161283405] 	Wujud Perilaku Abnormal Morozumi 

Pada film terdapat sediki informasi mengenai desa Kujou yang dihuni oleh komunitas agama yang berpikir bahwa keluarga berisi empat anggota merupakan lambang dari kebahagiaan. Pada komunitas tersebut tinggal 20 keluarga yang masing-masing setiap satu keluarga berisi empat anggota, di antara 20 keluarga tersebut salah satunya merupakan keluarga Morozumi. Anak-anak yang terlahir dari anggota komunitas tersebut tidak didaftarkan sertifikat kelahiran, oleh karena itu Morozumi tidak memiliki sertifikat kelahiran dan daftar keluarga. 
Namun pada tahun 1980 terdapat berita yang mengatakan bahwa desa Kujou dilaporkan menjadi tak berpenghuni, dikarenakan polisi menangkap semua warga desa Kujou dan sebagian warganya pun ada yang bunuh diri. Hal tersebut menyebabkan Morozumi terpisah dari keluarganya. Namun pada film tidak terdapat informasi pada usia berapa Morozumi terpisah dari keluarganya dan tidak terapat pula informasi bagaimana perilaku Morozumi pada masa kecil hingga remaja setelah dipisahkan dari keluarganya. 
Setelah dewasa Morozumi yang tidak memiliki sertifikat kelahiran dan daftar keluarga membeli identitas orang lain dari seorang pemberi utang, namun tidak terdapat informasi pada usia berapa Morozumi membeli identitas tersebut. Morozumi dewasa tumbuh menjadi sosok individu yang memiliki ketertarikan pada suatu hal yang tak lazim. Pada saat itu Morozumi merupakan penggemar Henmi yang merupakan mantan nara pidana dari kasus pembunuhan keluarga empat anggota. Pada film saat pertama kali Morozumi diperlihatkan, Morozumi telah membunuh empat orang, hal tersebut sudah membuktikan bahwa Morozumi memiliki perilaku abnormal. Kemudian dengan melihat dari gejala, kondisi, dan tingkah laku Morozumi di sepanjang film, dapat diketahui pasti bahwa Morozumi tidak memiliki kesehatan mental yang baik. 

1.1.1 [bookmark: _Toc161254702][bookmark: _Toc161255883][bookmark: _Toc161283406]Wujud Perilaku Abnormal Morozumi Berdasarkan DSM V

Pada subbab ini penulis menjelaskan tentang wujud perilaku abnormal Morozumi yang diambil dari Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition.

4.2.1.1. Gangguan Kecemasan (Anxiety Disorder)
Gangguan Kecemasan memiliki ciri-ciri ketakutan dan kecemasan berlebihan terhadap situasi atau objek tertentu. Kecemasan tersebut dapat ditandai dengan timbulnya perilaku melarikan diri dan ketegangan otot. Dapat pula timbul serangan panik yang disertai dengan gejala fisik seperti detak jantung cepat, sesak napas, dan perasaan hilang kendali.
Kepribadian Morozumi tidak memenuhi ciri-ciri pada golongan gangguan kecemasan, baik itu gangguan kecemasan umum, ganggguan panik, ataupun fobia sosial. Hal tersebut dibuktikan dari cara Morozumi saat melakukan aktivitas umum seperti bekerja atau bepergian. Morozumi tidak menunjukkan adanya tanda-tanda ketakutan ataupun  kecemasan saat ia berada di lingkup sosial.

4.2.1.2. Gangguan Depresi (Depressive Disorder)
Dalam DSM V garis besar dari ciri-ciri Gangguan Depresi yaitu perasaan sedih yang berlangsung selama berhari-hari atau berminggu-minggu dengan gejala seperti kehilangan minat, energi rendah, dan perasaan tidak berharga. Depresi yang sudah termasuk dalam depresi berat dapat berlangsung selama dua tahun atau lebih.
Dari ciri-ciri yang telah disebutkan di atas Morozumi tidak memenuhi ciri-ciri dari gangguan depresi. Pada film tidak terdapat adegan yang memperlihatkan Morozumi sedang mengalami kesedihan yang berkelanjutan.

4.2.1.3. Gangguan Kepribadian (Personality Disorder)
Gangguan Kepribadian adalah suatu pola pengalaman batin dan perilaku yang sangat menyimpang dari sosial budaya. Gejala mulai terlihat sejak masa remaja atau awal masa dewasa. 
a. Gangguan Kepribadian Antisosial (Antisocial Personality Disorder)
Dalam DSM V gangguan ini merupakan gangguan dengan pola pengabaian dan pelanggaran norma-norma sosial. Pola ini juga bisa disebut sebagai psikopati, sisiopati, atau gangguan kepribadian dissosial. Gangguan kepribadian antisosial memiliki ciri-ciri melakukan tindak kriminal di usia 18 tahun, pelanggaran terhadap norma-norma sosial, agresif, mudah tersinggung, manipulasi untuk mendapatkan keuntungan, mengabaikan keselamatan orang lain, serta kurangnya penyesalan. Dari ciri-ciri yang telah disebutkan di atas kepribadian yang dimiliki Morozumi memenuhi lima dari ciri-ciri gangguan kepribadian antisosial. Ciri-ciri yang terpenuhi yaitu, agresif, mudah tersinggung, manipulasi untuk mendapatkan keuntungan, mengabaikan keselamatan orang lain, serta kurangnya penyesalan.
 Mengabaikan keselamatan orang lain, serta kurangnya penyesalan sudah terlihat saat Morozumi pertama kali keluar, ia telah melakukkan kejahatan dengan membunuh satu keluarga. Tindak kriminal tersebut berlanjut hingga menjadi kasus pembunuhan berantai yang memakan 17 nyawa. Korban tesebut meliputi, keluarga Funakoshi, keluarga Hara, keluarga Sugimura, dan satu keluarga yang tidak diketahui namanya. Morozumi sama sekali tidak menyesali perbuatan yang telah ia lakukan. Kemudian, ciri-ciri manipulasi untuk mendapatkan keuntungan, dibuktikan dari dialog di bawah ini.
男性：大丈夫ですか？
両角：大丈夫じゃないです。
男性：あの故障車お兄さんの？
両角：そうなんです、ぼろっくて。
男性：トウに電話しました？
両角：乗せてもらっていいですか？すぐそこまで。
男性：どうぞ。よかったら乗ってください。
両角：狭くなちゃってごめんね。
(Character, 0:30:18 – 0:31:02) 

Pria 	: Kau baik-baik saja?
Morozumi 	: Tidak baik-baik saja.
Pria 	: Apa mobil yang mogok itu punya mu?
Morozumi 	: Iya sudah butut.  
Pria 	: Sudah kah menelepon derek?
Morozumi 	: Bolehkah menumpang? Dekat saja. 
Pria 	: Silakan naik.
Morozumi 	: Maaf ya jadi sempit.

Percakapan tersebut merupakan percakapan antara Morozumi dengan pria asing yang tak sengaja bertemu dengan Morozumi di jalan pegunungan. Pada adegan tersebut seorang pria menghentikan mobilnya dan bertanya karena melihat mobil mogok dan Morozumi yang sedang berjalan kaki. Kemudian Morozumi mengucapkan kalimat“そうなんです、ぼろっくて。”yang diartikan “Iya sudah butut.” Kalimat tersebut ia ucapkan untuk membohongi pengendara mobil bahwa mobil yang mogok itu adalah miliknya agar ia mendapatkan belas kasih dan diperbolehkan menumpang. Setelah berhasil membohongi pengendara mobil, Morozumi dapat menumpang mobil tersebut dan mengarahkan targetnya menuju titik lokasi yang Morozumi inginkan untuk membunuh keluarga tersebut. 
Sifat Morozumi yang mudah tersinggung dapat dibuktikan pada narasi yang diucapkan Morozumi di menit ke 33. Adegan tersebut terjadi saat Morozumi sedang menumpang sebuah mobil untuk menuju ke tempat yang ia inginkan.
両角：あつ、お父さん僕この辺で大丈夫です。
男性：へえ？ここ？この辺何もないですよ。
両角：いやっ、辺で大丈夫です。
男性：ああ、でも。。。
女性：いいんじゃない。ここって言うんだから。
両角：お母さん、もしかして僕のこと気味悪がってます？
(Character, 0:32:43 – 0:33:12) 

Morozumi 	: Om, aku turun di sini saja tidak apa-apa.
Pria 	: He? Di sini? Tidak ada apa-apa loh di daerah sini.
Morozumi 	: Tidak apa-apa di daerah sini saja.  
Pria 	: Aa, tapi…
Wanita 	: Tidak apa-apa kan. Dia yang bilang mau turun di sini. 
Morozumi 	: Tante, apakah jangan-jangan tante menganggapku 
	meyeramkan? 

Pada dialog tersebut meskipun tidak terdapat ucapan langsung bahwa ibu dari keluarga tersebut tidak suka akan kehadiran Morozumi, namun dalam ucapannya mengandung makna tersirat bahwa ia ingin Morozumi segera keluar dari mobil mereka. Kemudian Morozumi mengucapkan kalimat “お母さん、もしかして僕のこと気味悪がってます？” yang diartikan “Tante, apakah jangan-jangan tante menganggapku meyeramkan?” dari kalimat tersebut terlihat Morozumi merasa tersinggung hanya dari perkataan singkat yang diucapkan oleh Ibu tersebut. 
Selanjutnya sifat agresif, sifat tersebut terlihat saat Morozumi merasa marah ataupun tidak suka terhadap seseorang. Hal tersebut dibuktikan saat Morozumi memerintah Henmi untuk membunh Seida. Morozumi melakukan hal tersebut karena ia merasa Seida menghalanginya. Kemudian terdapat pula adegan saat Morozumi merasa marah atas tindakan Yamashiro yang tidak pernah memberi pujian atau berterima kasih pada dirinya atas apa yang telah ia lakukan demi Yamashiro. Mororzumi berpikir bahwa tindakan pembunuhannya patut diberi pujian karena ia berhasil menciptakan karya fiksi menjadi nyata.
両角：先生大げさだよ。あのぐらいじゃ人死なないよ。今までどれだ
	けくろしたと思っての。殺人ってね二日間寝込むぐらいの体力
	を使うんだよ。先生はいいよね。こちのくろも知らない好きか
	て描いてさ！僕に感謝の一言もないんだ！！
 
(Character, 1:51:32 – 1:51:51) 

Morozumi : Sensei kau berlebihan. Orang tidak akan mati hanya karena itu. 
	Kau tidak memikirkan bagaimana kesulitan yang kulalui selama 
	ini. Melakukan pembunuhan itu membutuhkan stamina selama dua 
	hari. Sensei enak ya. Kau menggambar seenaknya tanpa tau 
	kesulitan ku! Kau bahkan tidak mengucapkan rasa syukur pada ku!!
  
Morozumi mengucapkan kalimat tersebut dengan volume suara tinggi, raut wajah marah serta tangan yang mengayun-ayunkan pisau, layaknya hendak ingin segera menyerang Yamashiro.

b. Gangguan Kepribadian Obsesif-Kompulsif (Obsessive-Compulsive Personality Disorder)
Gangguan ini ditandai dengan ciri kepedulian yang berlebihan pada detail, perfeksionisme, dan kontrol yang berlebihan. Kepribadian Morozumi tidak memenuhi ciri-ciri dari gangguan kepribadian obsesif-kompulsif. Morozumi bukanlah individu yang menyukai perfeksionisme, hal tersebut dibuktikan dari apartemennya yang berantakan dan tidak terurus.
[image: ]
Gambar 4.27. Kamar Morozumi.
 (Character, 1:19:29)

c. Gangguan Kepribadian Ambang (Borderline personality disorder)
Gangguan ini berdampak pada cara berpikir dan perasaan terhadap diri sendiri ataupun orang lain disertai pola tingkah laku abnormal. Gambaran klinisnya yaitu sangat sulit mengendalikan kemarahaan, berupaya keras agar tidak diabaikan, kelebihan emosional, mudah tersinggung, ketidakstabilan dalam berhubungan dengan orang lain dan perilaku impulsif. Gangguan ini sering dialami bersama gangguan kepribadian narsistik. 
Dari ciri-ciri yang telah disebutkan di atas kondisi Morozumi memenuhi ciri-ciri dari gangguan kepribadian ambang, yaitu kelebihan emosional, mudah tersinggung, dan perilaku impulsif. Penjelasan bukti dari ciri-ciri tersebut dapat dilihat pada penjelasan bukti Gangguan Kepribadian Antisosial. Namun ciri-ciri yang telah disebutkan tidak dialami bersamaan dengan gangguan kepribadian narsistik. Kepribadian Morozumi tidak menunjukkan adanya ciri-ciri sensitif terhadap kritikan, citra diri yang membumbung dan rasa ingin menjadi pusat perhatian dan pujian. Oleh karena itu perilaku Morozumi tidak dapat digolongkan dalam gangguan kepribadian ambang.

d. Gangguan Kepribadian Narsistik (Narcissistic personality disorder)
Gangguan ini merupakan sebuah gangguan kepribadian yang ditandai oleh citra diri yang membumbung serta tuntutan akan perhatian dan pujian, memiliki ekspektasi tinggi yang tidak masuk akal, besarnya fantasi akan kesuksesan dan kekuasaan. Kepribadian narsisitik meyakini bahwa dirinya istimewa dan unik, oleh karena itu penderita kepribadian narsisitik merasa sangat sensitif dengan kririk dan takut pada kegagalan. Gangguan ini sering dialamai bersama gangguan kepribadian ambang.
Seperti yang telah dijelaskan, kondisi dari gangguan kepribadian narsistik pun harus dialami bersamaan dengan gangguan kepribadian ambang. Jika kondisi Morozumi memenuhi ketiga ciri dari gangguan kepribadian ambang namun tidak memenuhi ciri dari gangguan kepribadian narsistik, maka perilaku Morozumi tidak dapat digolongkan dalam gangguan narsisitik.

4.2.1.4. Gangguan Psikotik (Psychotic Disorders)
Gangguan Psikotik merupakan gangguan mental yang dapat mempengaruhi pikiran, perilaku, persepsi seseorang. Kondisi ini menyebabkan penderitanya sulit membedakan antara kenyataan dengan imajinasi. Ciri-cirinya ditandai dengan munculnya halusinasi dan delusi yang berkepanjangan. 
Dari ciri-ciri yang disebutkan kepribadian Morozumi tidak memenuhi ciri-ciri dari gangguan psikotik. Kerena tidak terdapat adegan di saat Morozumi mengalami halusinasi hingga hilangnya kontak dengan realitas.

4.2.1.5. Gangguan Motor (Motor Disorders)
Gangguan Perkembangan Saraf adalah gangguan yang disebabkan adanya masalah dalam perkembangan otak.
 
a. Gangguan Tourette (Tourette’s Disorder)
Gangguan Tourette merupakan gangguan perkembangan saraf yang ditandai dengan tic motorik multipel dan tic vokal. Tic motorik dan vokal dibagi menjadi dua kelas, yaitu sederhana dan kompleks. Tic motorik sederhana meliputi kedipan mata, wajah meringis, kepala dan leher tersetak, serta bahu mengangkat. Tic vokal sederhana meliputi batuk, berdehem, mendengus, dan mengendus. Tic motorik kompleks meliputi pola gerakan lebih terarah atau terorganisir, sedangkan tic vokal kompleks memilki pola bicara yang panjang, diulang-ulang, dan  teratur.
Dari ciri-ciri yang telah disebutkan di atas, kasus gangguan tourette yang dimiliki Morozumi tergolong dalam tic motorik sederhana. Hal tersebut dibuktikan oleh gerakan sentakan kepala dan leher, menggaruk tengkuk leher, dan bahu mengangkat. 
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Gambar 4.28. Gerakan tic sentakan kepala.
(Character,  0:33:10-0:33:12)  
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Gambar 4.29. Gerakan tic sentakan kepala dan leher.
(Character, 1:16:52 - 1:16:55)
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Berdasarkan anlisis pada subbab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Morozumi memenuhi ciri-ciri dari dua gangguan yang terdapat pada DSM V. Gangguan tersebut ialah gangguan kepribadian antisosial dan gangguan tic. 
4.2.2.1 Gangguan Kepribadian Antisosial

Gangguan kepribadian antisosial (Antisocial Personality Disorder) adalah gangguan dengan pola pengabaian dan pelanggaran norma-norma sosial yang dimulai pada masa remaja dan berlanjut hingga dewasa. Pola ini juga bisa disebut sebagai psikopati, sisiopati, atau gangguan kepribadian dissosial. Gangguan kepribadian antisosial dalam DSM V memiliki ciri-ciri melakukan tindak kriminal di usia 18 tahun, pelanggaran terhadap norma-norma sosial, agresif, mudah tersinggung, manipulasi untuk mendapatkan keuntungan, mengabaikan keselamatan orang lain, serta kurangnya penyesalan.
Dari ciri-ciri yang telah disebutkan di atas perilaku abnormal yang dimiliki Morozumi memenuhi lima dari ciri-ciri gangguan kepribadian antisosial. Ciri-ciri yang terpenuhi yaitu, agresif, mudah tersinggung, manipulasi untuk mendapatkan keuntungan, mengabaikan keselamatan orang lain, serta kurangnya penyesalan. Berikut penjelasannya:
a. Pengabaian Terhadap Keselamatan Orang Lain dan Kurangnya Penyesalan 
Pada film saat Morozumi pertama kali keluar, ia telah melakukkan kejahatan dengan membunuh satu keluarga. Tindak kriminal tersebut berlanjut hingga menjadi kasus pembunuhan berantai yang memakan 17 nyawa. Korban tesebut meliputi, keluarga Funakoshi, keluarga Hara, keluarga Sugimura, dan satu keluarga yang tidak diketahui namanya. Morozumi sama sekali tidak menyesali perbuatan yang telah ia lakukan. 
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Gambar 4.30. TKP pembunuhan keluarga Funakoshi.
(Character, 0:15:50)
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Gambar 4.31. TKP pembunuhan keluarga Hara.
(Character, 0:35:06)
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Gambar 4.32. TKP pembunuhan keluarga Sugimura.
(Character, 1:02:55)
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Gambar 4.33. TKP pembunuhan keluarga terakhir.
(Character, 1:22:35)

Pada keempat gambar tersebut merupakan TKP pembunuhan yang telah dilakukan oleh Morozumi. Setelah Morozumi membunuh ia mengambil potret foto para korbannya. 
b. Manipulasi 
Dalam KBBI manipulasi di definisikan sebagai upaya seseorang untuk mempengaruhi perilaku, sikap, dan pendapat orang lain tanpa disadari oleh lawannya[footnoteRef:6]. Dapat juga diartikan menipu. Terdapat satu adegan yang memperlihatkan cara Morozumi menipu agar ia mudah membunuh targetnya. [6:  https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/manipulasi diakses 27 Februari] 

男性：大丈夫ですか？
両角：大丈夫じゃないです。
男性：あの故障車お兄さんの？
両角：そうなんです、ぼろっくて。
男性：トウに電話しました？
両角：乗せてもらっていいですか？すぐそこまで。
男性：どうぞ。よかったら乗ってください。
両角：狭くなちゃってごめんね。
(Character, 0:30:18 – 0:31:02) 

Pria 	: Kau baik-baik saja?
Morozumi 	: Tidak baik-baik saja.
Pria 	: Apa mobil yang mogok itu punya mu?
Morozumi 	: Iya sudah butut.  
Pria 	: Sudah kah menelepon derek?
Morozumi 	: Bolehkah menumpang? Dekat saja. 
Pria 	: Silakan naik.
Morozumi 	: Maaf ya jadi sempit.

Percakapan tersebut merupakan percakapan antara Morozumi dengan pria asing yang tak sengaja bertemu dengan Morozumi di jalan pegunungan. Pada adegan tersebut seorang pria menghentikan mobilnya dan bertanya karena melihat mobil mogok dan Morozumi yang sedang berjalan kaki. Kemudian Morozumi mengucapkan kalimat“そうなんです、ぼろっくて。” yang diartikan “Iya sudah butut.” Kalimat tersebut ia ucapkan untuk membohongi pengendara mobil bahwa mobil yang mogok itu adalah miliknya agar ia mendapatkan belas kasih dan diperbolehkan menumpang. Setelah berhasil membohongi pengendara mobil, Morozumi dapat menumpang mobil tersebut dan mengarahkan targetnya menuju titik lokasi yang Morozumi inginkan untuk membunuh keluarga tersebut.  
c. Mudah Tersinggung 
Morozumi merupakan pribadi yang mudah tersinggung. Terdapat beberapa adegan saat Morozumi merasa tersinggung dengan ucapan singkat dari lawan bicaranya. Adegan pertama yang menunjukkan Morozumi mudah tersinggung terdapat pada narasi yang diucapkan Morozumi di menit ke 33. Adegan tersebut terjadi saat Morozumi sedang menumpang sebuah mobil untuk menuju ke tempat yang ia inginkan.
両角：あつ、お父さん僕この辺で大丈夫です。
男性：へえ？ここ？この辺何もないですよ。
両角：いやっ、辺で大丈夫です。
男性：ああ、でも。。。
女性：いいんじゃない。ここって言うんだから。
両角：お母さん、もしかして僕のこと気味悪がってます？。
(Character, 0:32:43 – 0:33:12) 

Morozumi 	: Om, aku turun di sini saja tidak apa-apa.
Pria 	: HE? Di sini? Tidak ada apa-apa loh di daerah sini.
Morozumi 	: Tidak apa-apa di daerah sini saja.  
Pria 	: Aa, tapi…
Wanita 	: Tidak apa-apa kan. Dia yang bilang mau turun di sini. 
Morozumi 	: Tante, apakah jangan-jangan tante menganggapku 
	meyeramkan? 
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Gambar 4.34. Morozumi yang merasa tersinggung.
(Character, 0:33:12)

Pada dialog tersebut meskipun tidak terdapat ucapan langsung bahwa ibu dari keluarga tersebut tidak suka akan kehadiran Morozumi, namun dalam ucapannya mengandung makna tersirat bahwa ia ingin Morozumi segera keluar dari mobil mereka. Kemudian Morozumi mengucapkan kalimat “お母さん、もしかして僕のこと気味悪がってます？” yang diartikan “Tante, apakah jangan-jangan tante menganggapku meyeramkan?” dari kalimat tersebut terlihat Morozumi merasa tersinggung hanya dari perkataan singkat yang diucapkan oleh Ibu tersebut. 
Adegan ke dua terdapat pada dialog antara Morozumi dengan Yamashiro. Adegan tersebut terjadi di perpustakaan saat Morozumi mendatangi Yamashiro. Saat itu Morozumi menghampiri Yamashiro dengan perasaan kesal ketika mengetahui bahwa Yamashiro hiatus dari manga “34”. Kemudian perasaan kesal itu berubah menjadi marah ketika hanya dirinya saja yang dicap sebagai pembunuh.　
両角：なんで休載すの？
山城：人を呼ぶぞ！
両角：呼べば。誰か死ぬことになるよ。
山城：警察に全部話した。初めてお前を見た日のことも、お前の名前
	も！
両角：名前？
山城：人殺しは自分の名前名乗る権利はない。
両角：自分だって人殺してるじゃん。漫画の中で楽しんで人殺してる
	よ。僕と何が違うの！
山城：楽しんでなんかー
両角：あ、そうだね。先生は楽しんで四人家族を殺してる。
(Character, 1:15:56 – 1:16:40) 

Morozumi 	: Kenapa kau hiatus? Kasih tau alasannya! 
Yamashiro 	: Aku panggil orang, loh!
Morozumi 	: Panggil saja. Pasti nanti akan ada yang mati.
Yamashiro	: Aku sudah cerita semuanya ke polisi. Termasuk tentang hari 
	pertama kali aku melihat mu, dan juga nama mu!
Morozumi  	: Nama ku?
Yamashiro  	: Seorang pembunuh itu tidak berhak mengemban namanya 
	sendiri. 
Morozumi 	: Kamu juga membunuh orang kan. Kau dengan asiknya 
	membunuh orang dalam  manga. Apa bedanya dengan ku!
Yamashiro 	: Aku tidak bersenang -
Morozumi  	: Ah benar juga Sensei membunuh keluarga empat anggota 
	dengan asiknya.

Saat Morozumi mengucapkan kalimat “自分だって人殺してるじゃん。漫画の中で楽しんで人殺してるよ。僕と何が違うの！” yang diartikan “Kamu juga membunuh orang kan. Kau dengan asiknya membunuh orang dalam manga. Apa bedanya dengan ku!” sangat terlihat bahwa Morozumi merasa tersinggung dengan ucapan Yamashiro, menurutnya Yamashiro pun juga membunuh orang di dalam manga.

d. Agresif 
Ciri terakhir dari gangguan anti sosial yang dimiliki Morozumi ialah agresif. Dalam KBBI agresif di definisikan sebagai berniat atau bernafsu menyerang, atau lebih tepatnya ingin menyerang sesuatu yang dipandang sebagai hal yang menghalangi atau menghambat[footnoteRef:7]. Pada film tokoh Seida yang selaku detektif telah banyak mengetahui informasi mengenai masa lalu Morozumi, dan Morozumi yang mengetahui itu tidak terima jika Seida membeberkan informaasi tersebut pada detektif lainnya.  [7:  https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/agresif diakses 27 Februari] 

Dapat dikatakan bahwa Morozumi merupakan orang yang licik dan pintar. Ia tidak langsung turun tangan untuk membunuh Seida, melainkan memanfaatkan Henmi sebagai alat untuk menyingkirkan Seida. Terdapat bukti di akhir film, saat Morozumi berada di persidangan. Morozumi mengaku ia menyuruh Henmi untuk membunuh Seida dan mengatakan juga bahwa ia tidak ingin repot-repot membunh Seida, karena hal tersebut bukanlah yang harus ia lakukan.
検察官	：セイダ巡錫部長殺害した加害者は現在逃走中ですが。あの事
	件はあなたが指示したということに間違いありませんか？
両角    	：はい。
検察官	：なぜ自分で実行しなかったのですか？
両角   	：僕のやることでわないから。作品を作るにはアシスタント必
	要でしょう。
検察官	：辺見篤とのかかわりについて教えてください。
両角    	：僕が彼のファンでだったんだけど、そのうちはあちが僕のフ
	ァンになて。
 (Character, 1:58:46 – 1:59:37) 

Jaksa 	: Penyerang yang membunuh petugas Seida saat ini sedang 
	dalam pelarian. Apakah anda yakin anda yang mengarahkan 
	rencana untuk kejadian itu? 
Morozumi  	: Iya.
Jaksa   	: Kenapa anda tidak melakukannya sendiri?
Morozumi 	: Karena itu bukan sesuatu yang harus ku lakukan. Dalam 
	membuat karya pasti dibutuhkan asisten bukan?
Jaksa  	: Tolong beritahu hubungan anda dengan Henmi Atsushi.
Morozumi	: Awalnya aku adalah penggemarnya, tapi sekarang dia malah jadi 
	penggemarku. 

Dapat terlihat bahwa Morozumi tidak ingin menghabiskan tenaganya hanya untuk penghalang kecil seperti Seida. Morozumi tetap teguh pada prinsipnya hanya membunuh keluarga empat anggota yang bahagia. Tindakan Morozumi yang ingin menyingkirkan Seida dapat dikatakan bahwa Morozumi memiliki sifat agresif meskipun ia memerintahkan Henmi untuk membunuh Seida.
Kemudian terdapat pula adegan lain yang memperlihatkan keagresifan Morozumi. Pada adegan tersebut Morozumi merasa marah atas tindakan Yamashiro yang tidak pernah memberi pujian atau berterima kasih pada dirinya atas apa yang telah ia lakukan demi Yamashiro. Mororzumi berpikir bahwa tindakan pembunuhannya patut diberi pujian karena ia berhasil menciptakan karya fiksi menjadi nyata. 
Morozumi mengucapkan kalimat tersebut dengan volume suara tinggi, raut wajah marah serta tangan yang mengayun-ayunkan pisau, layaknya hendak ingin segera menyerang Yamashiro.  
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Screenshot (163).png]
Gambar 4.35. Morozumi marah pada Yamashiro.
(Character, 1:50:51)

両角：先生大げさだよ。あのぐらいじゃ人死なないよ。今までどれだ
	けくろしたと思っての。殺人ってね二日間寝込むぐらいの体力
	を使うんだよ。先生はいいよね。こちのくろも知らない好きか
	て描いてさ！僕に感謝の一言もないんだ！！
 
(Character, 1:51:32 – 1:51:51) 

Morozumi : Sensei kau berlebihan. Orang tidak akan mati hanya karena itu. 
	Kau tidak memikirkan bagaimana kesulitan yang kulalui selama 
	ini. Melakukan pembunuhan itu membutuhkan stamina selama dua 
	hari. Sensei enak ya. Kau menggambar seenaknya tanpa tau 
	kesulitan ku! Kau bahkan tidak mengucapkan rasa syukur pada ku!!
  
4.2.2.2 Gangguan Tourette

Gangguan tourette (Tourette’s Disorder), yaitu kelainan perkembangan saraf yang ditandai dengan tic motorik multipel dan tic vokal yang terjadi selama lebih dari satu tahun. Tic adalah gerakan atau vokalisasi yang cepat, berulang, dan tidak berirama. Tic motorik dan vokal dibagi menjadi dua kelas, yaitu sederhana dan kompleks. Tic motorik sederhana meliputi kedipan mata, wajah meringis, kepala dan leher tersetak, serta bahu mengangkat. Tic vokal sederhana meliputi batuk, berdehem, mendengus, dan mengendus. Tic motorik kompleks meliputi pola gerakan lebih terarah atau terorganisir, sedangkan tic vokal kompleks memilki pola bicara yang panjang, diulang-ulang, dan teratur.
Kasus gangguan tourette yang dimiliki Morozumi tergolong dalam tic motorik sederhana. Hal tersebut dibuktikan oleh gerakan sentakan kepala dan leher, menggaruk tengkuk leher, dan bahu mengangkat. Pada flm tic motorik tersebut terlihat selama empat kali setiap Morozumi berbicara dan merasa marah. Penjelasan ciri-ciri tersebut dapat dilihat pada sub bab Gangguan Perkembangan Saraf: Gangguan Tic 
Namun dikarenakan kurangnya informasi mengenai jangka waktu Morozumi mengidap gangguan tersebut, maka tidak dapat diketahui apakah gangguan tersebut tergolong dalam gangguan tic yang bersifat tetap atau sementara.  
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[bookmark: _Toc161254706][bookmark: _Toc161255887][bookmark: _Toc161283410]Bab ini menjelaskan pokok-pokok dari hasil analisis mengenai struktur naratif film Character serta wujud perilaku abnormal tokoh Morozumi dalam film Character. Dalam menganalisis struktur naratif film penulis menggunakan teori struktur naratif film milik Pratista dalam buku Memahami Film edisi dua, sementara untuk menganalisis wujud perilaku abnormal tokoh Morozumi menggunakan Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition.
Adapun struktur naratif yang dibahas mencakup empat poin. Pada poin cerita dan plot terdapat 10 plot, yaitu plot A: Yamashiro Yang Tidak Sengaja Melihat Morozumi Si Pelaku Pembunuhan, plot B: Pembunuhan Kedua Morozumi Berdasarkan Manga Yamashiro, plot C: Morozumi Mendatangi Yamashiro Secara Tiba-Tiba, plot D: Yamashiro Mengaku Kepada Detektif Seida, plot E: Penyelidikan Identitas Morozumi, plot F: Dugaan Detektif Seida Terhadap Masa Lalu Morozumi, plot G: Pembunuhan Detektif Seida, plot H: Morozumi Menyerang Yamashiro Dan Natsumi, plot I: Detektif Makabe Berhasil Menangkap Morozumi, dan plot J: Pengadilan Morozumi. Pada poin hubungan naratif dengan ruang terdapat 8 lokasi, yaitu rumah keluarga Funakoshi, izakaya (kedai minum), jalan pegunungan, sungat tempat berkemah, apartemen Morozumi, rumah di Shinsugi-Cho 2-6 Distrik Midori, desa kujou, dan ruang kerja di mansion Yamashio. Pada poin hubungan naratif dengan waktu terdapat plot berpola linier A-B-C-D-E-F-G-H-I yang memiliki durasi film 121 menit 2 detik (2 jam 2 detik) dan durasi cerita memiliki perkiraan rentang waktu 2 tahun. Cerita dimulai pada tanggal 19 Oktober, hal tersebut dibuktikan pada layar ponsel terdapat tulisan (10/18), kemudian terdapat pula tulisan “hari ini”. Kemudian pada pertengahan film di menit ke 34 terdapat dialog yang menyatakan bahwa durasi cerita sudah berganti menjadi 1 tahun kemudian. Kemudian durasi cerita berakhir pada tahun berikutnya, hal tersebut dibuktikan berdasarkan pada lamanya waktu yang digunakan Yamashiro untuk mengerjakan draf terakhir manganya secara manual, merilis draf menjadi cetakan manga dan pemulihan dari luka tusukan yang dialami Yamashiro serta Morozumi.
Pada poin struktur tiga babak terdapat tahap persiapan, konforntasi, dan resolusi. Pada tahap persiapan telah menampilakan tokoh yang utama yaitu Yamashiro dan Morozumi, tokoh pendukung yaitu Natsumi, detektif Seida, dan detektif Makabe. Tahap persiapan terdapat cerita yang diawali dari Yamashiro yang tidak sengaja melihat Morozumi si pelaku pembunuhan hingga Morozumi mendatangi Yamashiro secara tiba-tiba di izakaya. Tahap konfrontasi terjadi sebuah konflik saat Morozumi menyerang Yamashiro berserta istrinya Natsumi. Tahap resolusi terdapat penyelesaian dari konflik yang terjadi, yaitu Morozumi berhasil ditangkap oleh detekrif Makabe dan pengadilan Morozumi.
Selanjutnya, mengenai wujud perilaku abnormal tokoh Morozumi. Berdasarkan dari lima golongan gangguan dalam Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition yang telah dijelaskan pada subbab Wujud Perilaku Abnormal Morozumi Berdasarkan Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition, terdapat dua jenis gangguan yang sangat memenuhi dari ciri-ciri perilaku abnormal yang dimiliki Morozumi. Dua jenis gangguan tersebut ialah, gangguan kepribadian antisosial dan gangguan tic. Pertama gangguan kepribadian antisosial, ciri perilaku abnormal yang dimiliki Morozumi ialah agresif, mudah tersinggung, manipulasi untuk mendapatkan keuntungan, mengabaikan keselamatan orang lain, serta kurangnya penyesalan. Kedua gangguan tic. Gangguan tic yang dimiliki Morozumi tergolong dalam tic motorik sederhana. Hal tersebut dibuktikan oleh gerakan sentakan kepala dan leher, menggaruk tengkuk leher, dan bahu mengangkat.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jalan cerita dari film Character memiliki hasil analisis yang relevan dengan teori naratif film milik Pratista dan teori Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition. Dapat disimpulkan pula bahwa Morozumi memiliki perilaku abnormal yang membahayakan orang lain, dikarenakan Morozumi telah melakukan tindakan pemembunuhan. Namun dikarenakan perilaku abnormal tersebut disebabkan karena trauma masa kecilnya, perilaku tersebut dapat diubah menjadi perilaku yang lebih baik jika Morozumi rutin menjalani rehabilitasi, pemeriksaan psikologi secara intensif dan mau melupakan masa lalunya. 
Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa, saat seorang individu  memiliki kesehatan mental yang tidak stabil bukan berarti individu tersebut dapat dinyatakan memiliki perilaku abnormal. Jika individu yang memiliki kesehatan mental yang tidak stabil tersebut tetap dapat menggontrol perilakunya secara mandiri ataupun menjalani pemeriksaan psikologi secara intensif, maka individu tersebut tidak dapat dinyatakan memiliki perilaku abnormal. Sedangkan perilaku yang dimiliki oleh Morozumi dapat dinyatakan sebagai perilaku abnormal, karena perilaku tersebut telah melanggar hukum yang berlaku.
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本論文の題名は「永井聡が監督した『キャラクター』映画にいる両角の異常な人格に関する文学心理学的研究」である。『キャラクター』の映画は２０２１年６月１１日上映された。この映画の概要は、主人公の両角修一は四人家族と『34』という漫画に取り憑かれたサイコパスである。
映画『キャラクター』は、登場人物の心理に関する研究材料として使えば興味深い映画である。その理由は、『キャラクター』が異常な人格を持つ人物の行動を描く上で強い印象を与えるからである。その異常人格は、両角が人を殺すとき、人を操るとき、怒ったときに強い印象を与える。異常な人格をとる人間には、なぜそのような人格が現れるのか、その異常な人格がどのような人格障害に属するのか、さまざまな根本的な理由があるはずである。そのことで筆者は、映画にいる主人公の異常人格について分析したい。
本研究の目的は、映画『キャラクター』のナラティブ構造理論と、両角が描写する異常人格の形態を調べるためである。本研究は文学的心理学的手法による文献研究であり、データは記述的質的表現である。本研究では、筆者は二つの理論を使用し、それはHimawan Pratista の映画のナラティブ構造理論とDavid J. Kupfer, M.Dの DSM V 理論である。その二つの理論は、映画のナラティブ構造と映画にいる両角の異常な人格を分析するために使用した。分析の結果として次の通りである。
最初に説明するのは、映画のナラティブ構造の分析結果である。分析したナラティブ構造は四つのポイントがある。一番目は、物語とプロットで、この映画にはフラッシュバック・シーンはないし、両角という主人公の生活も順番に語れているので、プロットは「A-B-C-D-E-F-G-H-I-J」という直線的なパターン採である。
二番目は、空間との物語関係で、それは「船越家」、「居酒屋」、「山道」、「キャンプ川」、「両角のアパート」、「新杉町2-6緑区の家」、「九条村」、「山城のワークスペース」のという8つの場所が見つけられた。その8つの場所の中で、重要な出来事が起こる主要な場所が2つあり、それは「九条村」と「山城のワークスペース」である。なぜかというと、「九条村」では、四人家族を幸せの位置単として考える宗教コミュニティが住んでおり、そこで集団自殺と村民の逮捕がおきたので、そのとき両角と他の子供たちは家族と引き離された。この出来事が、両角が異常な人格をとる人間へと成長する最初の要因となったからである。「山城のワークスペース」は両角が山城と夏美を最後に襲撃し、両角が逮捕されたからである。
三番目は、ナラティブと時間の関係。持続時間には、映画の長さは121分2秒（2時間2秒）、物語の期間はおよそ2年問である。このことは携帯電話の画面に「10/18」と「今日」が書かれていることから分かったし、物語は10月19日に始まりと語られているし、また34分間には、物語の期間が1年後という変更記号もあるからである。
最後は、三幕構成の時点で、準備、和解、解決の段階がある。準備段階では、主役の山城と両角、脇役の夏美、セイダ刑事、真壁刑事が映し出される。準備段階には、ストーリーが山城が偶然に両角の殺人現場を目撃するから始まり両角が突然山城を訪ねるまで。和解段階は、両角が山城とその妻夏美を攻撃するときに起こる。解決段階は、発生した和解段階の解決、つまり両角が真壁刑事に逮捕され、両角の裁判に成功することである。
次の結果は、両角の異常な人格の形態のことである。両角の異常な人格の特徴を強く満たす障害が2種類ある。それは「反社会性」という人格障害と「チック」の障害である。「反社会性人格障害」は、社会規範を無視し違反するパターンを持っている障害であり、サイコパス、シシオパス、または非社会性パーソナリティ障害と言うこともある。それの一つの態度は攻撃的な態度である。両角の攻撃性は「山城のワークスペース」にいるときのシーンから見られている。そのとき、ひどく怒っている両角はたちまちに殺したいという気持ちが現れたシーンから見られている。また、「チック障害」の態度は頭や首をピクピクさせたり、うなじを掻いたり、肩をすくめたりする動きから見られると言われている。その動きは話したり、怒りを感じたりするときの両角の態度から見られている。
上記の分析結果に基づくと、両角の主人公は幼少期のトラウマに原因され、DSM Vにある20の障害類の中で2つの人格障害を持っているということが分かるようになった。続いたら、周りの人に危険恐れがあっても、このように人格障害定期的にリハビリを受け、過去のことを忘れできるようとすれば、この障害は治ることができると結論した。 
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